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A. Latar Belakang Masalah
Memiliki seorang anak yang memiliki kecerdasan yang luar biasa
merupakan dambaan setiap orangua. Selain itu juga, menjadi suatu
kebanggan tenendiri oleh orangtua tercebut. Dalam bidang akademis, anak
yang memiliki kecerdasan yang luar biasa ini di berikan tempat tersendiri oleh
pemerintah dalam menempuh masa sekolah. Melalui sistem percepatan kelas
atau yang lebih di kenal dengan akselcrasi ini anak-anak menempuh masa
sekolahnya. Disini mereka menempuh masa sekolahnya lebih cepat di banding
siswa reguler atau kelas biasa. Untuk tingkat SD dapat ditempuh dengan
waktu lima tahun, dan untuk SMP dan SMA dalam waktu dua tahun.
Siswa akselerasi rata-rata memiliki latar belakang akademis yang baik.
Mereka rata-rata adalah lulusan dari kelas akselerasi ditingkat SMP Negeri
favorit pada masing-masing kota. Siswa dapat masuk pada kelas akselerasi
dengan melewati beberapa tes yang harus diikuti. Memiliki ruangan tersendiri
yang sedikit lebih dibandingkan dengan kelas lainnya, membuat kelas lain
beranggapan bahwa kelas akselerasi merupakan kelas yang istimewa
dibandingkan dengan kelas lainnya. Sehingga banyak siswa reguler yang
monandang sebelah mata kepada siswa kelas akselerasi. Selain itu, dengan
aktivitas akademis yang padal membuat siswa kelas akselerasi tidak memiliki
1
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kesempatan untuk mengikuti organisasi dalam sekolah maupun
ek*kuikuler yang diberikan oleh pihak sekolah O{zw=dl 2404),
Dengan adanya kelas akselerasi, anak yang memiliki kecerdasan yang
!r:er biese 'rqr atsk yang berbalat a&ademik ini dihanp&aa tidsk rrpngalarni
bunwut yang akhirnya menjadi siswa yang underachiever. Dengan adanya
kelas aksebresi ini siswa ysng berbakar akadcmik eteu siswa yaog rnemiliki
kecerdasan luar biasa ini bisa menjadi wadah bagi siswa ters€but untuk
merryembengkan kffikatan yang dimilikinya (llawadi, 2{X}a).
Kehadiran program akselerasi dilatarbelakangi oleh realitas hasil-hasil
penelitfttrr yang dihkr*an ol€*t Balilbang; Depdil(Ila. li)iperoldr t€inrE
bahwa pada 20 SMA unggulan di Indonesia lerdapat 21,75o/o siswa dengan
kectrdasan rr ufi pr€s{ashya dibaq/ah rcre s€da4kan para siswa yalg
tergolong berkemampuan dan berkecerdasan luar biasa *besar 9,7o/o
(Depdiknas: 20Ol ). Padt hil temuan s*aunmya tdah ditngkapkaq bahva
masih tinggi siswa yang dikategorikan berbakat istimewa mengalami
"n&rul*wf pada SD dea SMP sebesr 2 - 5% dm SMA sebcser 8p6
(Depdikbud: 1997). Kanudian hasil riset-riset independen (Yaumil Achir,
l99O) peda SMA di DKI Ja&rta ditemukeo 39ol. siswa rnelgeleni
underachiever. Selanjutnya, Yusuf dan Widyastono (1997) melakukan
peoelitian sffupe dan mnem*8n masih terdspat 13,57o samPai 2(P/o sisrra
SMP mengalami underachiever (Nulhakfuq 2010).
Program akschrasi yztrg diberlakukar sejak 2()04 masih ada
kekurangan terutarE bcrkaitan dengan masahh smial siswa, ksta kmdintlor
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Jkelas akselerasi SMAN 3 Semarang, AMullah Sigimin. "Memang s€cara
kogrritif para sisrra kclas aksclcrasl bagus, tdapi kar-cr,a kc-sib,ukan yang iua,-
biasa akhimya porsi kehidupan sosial ini kurang", katanya di Semarang
(Wahydoro,2010).
Menurut AMullah Sigimin, berbagai pengalaman sosial sebaya tidak
dishrni oleh siswa kehs aksehrasi, tylengingat poni pemtrelqiaran siswa
akselerasi lebih banyak dibandingkan dengan siswa reguler (Wahyudono,
2010).
Selain itq menurut AMullah Sigimin, dari sisi intemal, kelas
alsel€rasi hbih t€rlihat eksklusif dalr memhnt sissranya merass lebih
dibandingkan dengan siswa regular sehingga membuat kelompok-kelompok
&ho s*ohh- Perselao leb yakni ad. bebctrF sisna ymg 63suk &el.e
akselerasi bukan karena keinginannya tetapi orangtua sehingga bagi siswa
s€p€rti itD proees bcQianya tidak bisa rnd<simd dar tentr jqa b€idampC(
terhadap hasilnya. Ia juga mengatakan, program kelas akselerasi memang
m6ih s€dikit pe**arya 'Mnngkin krm mcrrary mid sisra ng
kurang atau karena persyaratan yang cukup sulig" kata AMullah Sigimin
(Walrydono, ml0).
Dari cerita Abdullah Sigimin diaas, maka peneliti tertarik untuk
rnoreliti mcagoni penyesreiar €tttosfurd sisrw *.scleresi, ker€m sism
akselerasi merupakan siswa percepatan kelas yang mendapatkan banyak
hrfirtad &lrn ti&ag d(edfmis9 Ooern Uenyet mendapetton hrssm e€as-
hlgas yang fu111s rri|.cr.j-Larr Unfirlc seoe.nfan penelitian @usd52n
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penelitian ini tentang penyesuaian emosional siswa akselerasi, namun
perclitian iai dapa be*ernbang sesuai dengan keadaan yaq ada dilaparrg:*-,.
Menurut Aswan Hadis (2004) banyak penelitian mutakhir yang
mursrnuhan bahwa and< yang ffikat akadcmik dalanr satu kcla homogsn,
sekitar 25-30 % siswanya mengalami masalah-masalah emosi dan sosial.
Masaldt Va*g sering dia*dri a&hh kuratgnya pengetrhan tedang itrkraksi
teman sebay4 isolasi sosial kepercayaan diri, penurunan prestasi belajar, dan
kebosarar yarry dialami oleh siswa-sis*a b€rbd@i aka&mik &lan kehs
homogen. Lubis (dalam Hawadi, 2004) menambahkan bahwa hal ini
rnenunj*kan pencinpya upaya mogssah aspek emosi &n sosial siswa,
supaya dapat mengembangkan konsep diri yang sehat dapat memahami
dirinya dan lhgkungaruya dengan bailq &n nrarnpr rneuqfudkan dirinya
dalam hubungan yang serasi dengan diri sendiri, keluarga sekolah maupun
&lam pergaulan teman sebaya (Widyasari, 2010).
Program akselerasi pada awal tujuannya untuk mewadahi peserta didik
yaag rrerailiki poaecsi kec€rdas.D dart bat t istimewa 'l^l-"r prograsr
percepatan belajar. Mereka adalah peserta didik yang telah mencapai prestssi
yang m€mu.s&aq dan memiliki t ersernfrran L*e&ral nnum yang berfrxtgsi
pada taraf cerdas, kr€ativitas yang memadai, dan keterikaran terhadap tugas
yaag te4oldrg bo* (Bd;tborg Depdikhrd, 1994). Wdfir pem@ira yag
digunakan untuk menyelesaikan program belajar bagi siswa yang memiliki
potarsi kecadasaa &r bakaf isimera mehlui program aksel€?asi atar
p€rccpatan @iar ditandin*at siswa yang regubr. Pada s*an padidikat
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Sekolah Dasar, dari enam tahun dipercepat menjadi lima tahun. Sedangkan
pada satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah
Atas masing-masing dari tiga tahun di percepat menjadi dua tahun. Materi
pelajaran yang disampaikan dilakr*an dorgan cara pemeran materi
pelajaran (Dep Dik Nas, 2003 dalam Widyasari, 2008).
Pernadatan materi dikela akselerasi meflmhrt peserta aksekrasi harus
tetap stabil dalam mengikuti pelajaran. Hal ini membuat sejumlah peserta
keulitan utuk mengikuti kcgiatan dilua kehs, scpcrti ek**udkukr.
Padahal kegiatan diluar pembelajaran akademis itu dapat menjadi wadah bagi
siswa ur*uk melakr*an pengernbangan kompetensi sosialrya (Kompas, 22
Juli 2004).
Sedangkdr, perryelenggaran progran eksclerai menuns Sadito (Sdo
Pos, 20M) keberadaannya dikhawatirkan justru membawa dampak buruk bagi
para andr didik Mema*i sdroldr a&.selerasi diakui mang di perl*at
bagi anak-anak yang memiliki kecerdasan diatas rata-rata. Namun perlu
ditaodastao trarg-tra &$ pihal( se&deh barus juga ,nomporhitBgle
perkembangan kecerdasan emosi dan sosial anak. Bila anak terlalu dipaksa
u$t borsokolah dithgtrt yang sebenaroys masih jauh dari usis yaqg
seharusnyq anak dapat mengalami keakutan, terutama dilingkungan
sekolahnya (Widyasari, 200E)-
Menurut Agmarina (2010) menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif aotara dukrurgan sosial tsnan sebaya reguler dergan penyesuaian
sosial sisw-a aksekrasi. hal ini tertait &ngan kelemaltan dari program
5
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akselerasi yakni penyesuaian sosial yang terkait pula dengan p€nelitian ini
yakni dalam fokus menjalin hubungan dengan orang lain.
Menurut Agustina (2006) tentang IQ, prestasi belajar disekolah, dan
kecerdasan emosional @a remaja SMA di Jogi4 menunjukkan bahwa lQ dan
pr€stasi belajar memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Namun yang lebih
pe*ing d.lam hal ini adalah tinggi rendahnya prcstasi belajar siswa te*ait
dengan kecerdasan emosi yang dimilikinya.siswa yang memiliki prestasi
akademik tinggi, bukan sekedar yang mernilki IQ tinggi namun mereka hanrs
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi. Oleh karena itu IQ s€mata-mata tidak
cukr4 rrmot*an presrasi -L.dernik disekolab prcsasi mereka dapet
menjadi tinggi apabila kecerdasan emosi mereka juga tinggi (Widyasari,
200r).
Menurut Fauzia (2009) menunjukkan bahwa tingkat kecemasan siswa
aksebrasi b€rada p.& khsifilasi <x*re 
€t,56%), s€dao*an siswa kclas
regular tingkat kec€masannya berada pada klasifikasi rendah (42,867o). Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada pqben tingtat kcoemasan
antara siswa kelas akselerasi dan siswa kelas reguler. Hal ini tErkait dengan
sa&& satu fokus pa& penelitiat ini yaitu meogcloh ernoci (rasa cerro).
Menurut Yettie (20M) menunjukkan bahwa dukungan sosial dari
ternan sebaya yang kbih nrernpenganrhi penyesuaiao sosbl siswa alselerasi
dibandingkan dengan dukungan dari orangtua atau guru. Siswa yang
mendapai per'lckrrro tidak menyoargkao dei ."rnsn sebaysnya
menunjukkan tingkat penyesuaian sosial dibawah rata-rata- Sebaliknya
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subyek yang mendapat dukungan dari teman sebanyanya &tas perbedaan yang
dimilikinya cerlderung menunjr.*kan tinrqlat penyestnian sosial yang tinggi
(dalam Agnarin4 2010). Hal ini sesuai dengan fokus dari penelitian ini takni
menjalin hubungan.
Sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya diatas menunjukkan
bahwa setiap amk tidak hrnya nrernbutuhkan dalarn birtang akademisnya sqia,
melainkan juga harus terpenuhi kecerdasan ernosi dan sosial anak. Dan
adapub yang menyebutten balrwa &ngan IQ tidak dapst rrcnentukan prestasi
akademik disekolatu melainkan prestasinya akan menjadi tinggi apabila
kecerdasatr emosi nrercka juga tinggi kri peoelitian-penelitian rcrsebut,
peneliti tertarik untuk meneliti tentang penyesuaian emosional siswa
aksebrasi.
B. Fokus Penelitian
Dahm penelitian ini peneliti nrenent*an fokus penelitian ber&sa*an
dua ciri penyesuaian emosional, walaupun nantinya dapat berkembang pula
dengan beberapa ciri pa, yesuaian €rnoiorul yang lainnya jugp sesai dengan
keadaan dilapangan. Adapun dua ciri penyesuaian emosional di antaranya:
l. Bagairnan sisc.a *sebrdsi mangrloh anosi (kerwngm mt*
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, dan kemurungan)?
2. Bagaimana sisxa akselerasi morgenali enrosi orang lain (ernpoti) &n
ma{alin huhmgar dengar orang hin?
7
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8C. Tuiuen Penelitien
Dari pemaparan rumusan masalah diatas maka panelitian ini bertujuan
untuk:
l. Untuk mengetahui siswa akselerasi mengelola emosi.
2. Untuk mengetahui siswa akselerasi mengenali emosi orang lain (empati)
dan dalam menjalin hubungan dengan orang lain.
D. Manfaat Penelitian
l. Manfaet Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi penclitian-
penelitian yang berkenaan dengan penyesuaian emosional siswa
akselerasi, selain itu dapat digunakan sebagai tambahan wawasan ilmu
pengetahuan dibidang psikologi pendidikan.
Dalam bidang ini, penelitian ini memberikan kontribusi berupa
wacana tentang penyesuaian emosional anak akselerasi terhadap
lingkungan sekitamya, sehingga dengan adanya informasi tersebut para
pemerhati anak mulai dari orang tua pendidik serta masyarakat pada
umumnya bisa mengarahkan secara bijaksana berkenaan dengan
peneyesuaian emosi anak akselerasi, sehingga anak akselerasi bisa
diterima dengan baik dilingkungan mereka berada
2. Menfeet Prsktis
a. Di adakannya penelitian selanjutnya untuk lebih memperdalam lagi
informasi mengenai siswa kelas akselerasi.
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9b. Menjadi bahan informasi bagi masyarakat mengenai rcalita tentang
penyesuaian emosioml siswa kehs akselerasi.
E. Sistematike Pembahasan
Pada bab satr! membalras ienang perdahuluan yaog di<htamnya
terdapat latar belakang masalah adanya uraian alasan-alasan peneliti mengapa
mengguulon judul skripsi tersebra Sehin itu, jrya terdapat beberrya uraian
mengenai fokus penelitian yang di ambil, yang di dalamnya terdapat dua fokus
penelitian yaitu; terilang begimana siswa a*selerasi &kn morgcbla anosi
(kemampuan untuk marghibur diri sendiri, melepaskan kecernasan, dan
kernurrrrgan) dan tenErg bagaimana siswa akselerasi mengenali ernosi orang
lain dan menjalin hubungan dengan orang lain. Dalam bab ini juga terdapat
tujuan scrte nranfat dari skripei yang t€hh di htat ini. S€tta, t€rdapd
sistematika pembahasan dari bab satu hinggan bab lima.
Pada bab dua berbi tenrmg kajaan pu$ak4 yang didalamnya terdapaf
beberapa teori-teori yang mendukung dari skripsi yang telah di buat.
Diarnaranya loori dan pengertlm dari penyesuaian erciooal yd<ni,
kemampuan seseorang dalam mengenali emosi diri, mengelola emosi diri,
nrernotivasi diri sendiri, mengienali enrosi oreng hirl serta marpu mebh*xn
hubungan sosial dengan baik terhadap orang lain. Ciri-ciri dari emosi, macam-
macam emosi, konsep dan unsur-unsur kecerdasan emosi dan cara rmnrl
mengukur emosi. Selain itu, terdapat pengertian tentang program akselerasi
ya&ni, suur percepaan kelas yaag difrenut&lrm siswa yang berbalat
akademik yary Elah dii&rfifil€si oleh psiLolog memiliki kemampum
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intelektual umum yang be(araf cerdas. Kelemahan dari program akselerasi
dan tujuan dari *sclerasi. Ddam bab ini juga terdapat beberapa lnsil
penelitian-penelitian terdahulu dan bag,an dari kerangka teori. Bagan tersebut
menggambarkan dari jalannya penelitian skripsi yang telah dilakukan.
Pada bab tiga berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini. Yang didalamnya terdapat pendekatan &n jenis penelitian yang
digunakan, yakni pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Selain iur terdapat juga kehadiran percli( lo&asi penelitiaru dan surnber rlera
dari p€nelitian yang meliputi; wawancara, observasi, dan dokumen. Terdapat
pula posedur pe4umpulan data analisis &ta dan pengecekan keabeahan
temuan.
Pada bsb empd berisi tBntang trasil penelitian dan pernbahasan yang
diantarany4 serring penelitian yakni bertempat di SMAN I Sidoarjo, pada
siswa akselerasi diserpster 3 pada kelas XI, ditempat tirygal subyelq dan
terdapat pula profil dari subyek penelitian. Hasil penelitian disajikan dengan
hasil wasrancara dm observasi. Terdapot prla analhis data dari hasil
penelitian yang diperoleh. Serta t€rdapat pula pembahasan yang didapat dari
hasil perclitian yang kernudian dihubungkan dengan teori yang disajikan @
kajian teori sebelumnya
Pada bab lima berisi tentang kesimpulan dari tusil pemelitiaq serta
saran. Yang selanjuhya lampiran-lampiran yang diantarany4 denah SMAN I
Sidmrjo dan demh bmpBr tinggd $byelq parduan observaai dan wawancara,
catatan lapangan, transkrip hasil observasi dan transkrip hasil wawancara serta
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beberapa dokumen subyek yakni, hasil tes psikologi dan raport (buku hasil
belajar).
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l. Pengertian Penyesuaian Emosional
Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang berarti
bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan
bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi. Menurut Daniel Goleman
(2002: 4ll) emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas.
suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan
untuk bertindak. Emosi pada d"vmya adalah dorongan untuk bertindak
(Aryq2N9).
Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan befiagai pikiran.
Jadi, emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia, karena emosi dapat merupakan motivator perilaku dalam arti
meningkatkan, tapi juga dapat mengganggu perilaku intensional manusia
(Ar.va. 2009).
Penyesuaian emosional adalah kemampuan seseorang dalam
mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain, serta mampu melakukan hubungan sosial
dengan baik terhadap orang lain.
Croleman (1994) menambahkan bahwa keberhasilan seseorang
dalam hidup tidak hanya di tunjukkan oleh kecetdasan rasional atau
'!"2
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Intelligence Quotbnr (IQ) sajq namun lebih banyak di pengaruhi oleh
keoerdasarr*.ecerdasan lain, terutama kecerdasan emosional atau
Emotional Inelligence (EQ. IQ hanya memberi kontribusi bagi
kebertssilan hidup sesoorang sekiEr 30 Yc, sxdangkan 7A Yo yar;.g hh
lebih di tentukan oleh EQ atau kecerdasan emosi yang dimiliki seseorang.
Goleman menambahkan bdrwa kecerdasan ernosional dapat di btih dan di
manfaatkan untuk meningkatkan prestasi belajar. Motivasi dari lingkungan
sosial juga sangat lsrpengaruh pada kernampran siswa .leLm
mengernbangkan kecerdasan emosinya (Widyasari, 2008).
Srafi! sndi yang di kerjakan Schaclter dan Singsr (1962)
menunjukkaq bahwa keputusan mengenai tipe perasaan emosi t€rgantung
kepada analisis m€ngsai tipe pensaaa ernosi tergantmg tepads amlisis
mengenai mengapa suatu keadaan kebangkitan terjadi. Mereka
rneryinjdci subyek a.rgan .dieoallt' yang rreqa&fi&an sis&m sraf
autonomik dan menghasilkan perubahan fisiologis yang sama dengan yang
yarg dahm keadaan nanml nrnglingi emmi. K€&B peaeliti tersebd
menernukan, bahwa kenaikan frekuensi denyut jantung merahnya wajal;
dar bergdamya EEm di sebab*m oteh adnemlin yang di herprctasikan
dalam cara yang berbeda-bed4 tergantung kepada informasi yang ada
poda diri $lry€k (}hrdy & Hcycs' l98t: 159).
Para subyek ini di beritahu bahwa mereka telah di suntik dengan
$d, canprrrafl vimrin. Kernudian stitp subck di masrk*an ke &kn
suaor nrangan bersama-sama deogan orang hin yary di s&eoariokan unndr
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melakukan perbuatan, baik gaya orang gembira maupun gaya orang
marah: orang lain ini di kenal sebagai 'subyek suruhan'. Schachter dan
Singer menemukan, bahwa para subyek yang di temani oleh subyek-
suruhan yeng mara[ akan nrerasa madr ph Kehmpok sfuck yag hin
di beri informasi mengenai pengaruh-sampingan obat secara fisiologis;
subyek ini tkhk terpengaruh oleh perilaku subyek-suruhan. Hasil-hasil
tersebut mendukung teori, bahwa interpretasi perubahan di dalam badan
yang terjadi bersar+sanra dengpn emcsi saEat tergaiqg kepada
interprctasi kognitif terhadap situasi. Perlu di catat kiranya bahwa para
peneliti yarg lain maalami kesulitao ut* malguhng sordi Schadter
dan Singer; namun di peroleh pula kesimpulan umum, bahwa tidak ada
tagi mengenai kenyaraan Mwa f&r{aloor kogfrif
mempengsruhi tipo perasaan emosi (tlardy & ttreyes, 1988: 160)-
2. Ciri-ciri Emosi
Fmosi dqllh srntr keadaaa didalam diri seseoaog, yang tidak
kentara dan sulit diukur. Bila seseorang memberikan reaksi terhadap
pengalamannya, nrata ernosinya a&an segera timbul. Seperti yang
diceritakan oleh R.M., emosi itu mempunyai sifat tidak terkendali.
mosi ini tklak dapd dhyala&an alau dim*ifan seperti
pesawat televisi. Meskipun emosi seringkali dapat membuat orang lupa
ata! tlhk sada ak n scgahmya nannm ernosi tidak mernaksakan perihku
tertentu timbul. Bahkan, emosi tidak hanya meningkatkan, membuat laktif,
der lctih nruffi tcn*ngBmg. Peri*.u of,mg yag se&E cmosi, baryC(
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bergantung pada proses belajar yang diperolehnya dalam kerangka sosial
brxhyanya }leskiprn demilrian, seperti pr6{a krqrs f,-fvl., orang seringkali
bereaksi terhadap emosinya dengan penuh pemikiran, kata-kat4 atau
tin&kan-tfur&kan yang tampaknya tihk cocolq t€tganggg tidak rriolal,
dan tidak terorganisasi dengan baik @avido$ 1988: 48).
EnroEi atal p€rasaalr adrhh sdu kcadaan &hm diri scscrang
yang memperlihatkan ciri-ciri: (a) Kognisi rcrtentu, (b) Penginderaan, (c)
Reaksi frsfulogis, (d) Harnpiasan dalan pcriku. emosi catderung
muncul mendadak dan sulit dikendalikan. Adapun juga unsur-unsur dari
anrosi a&kh scbegd bciikn: (a) Kecemasaq (b) Karralnq dat (c)
Agresi @avidoff, 1988: 49-50).
3. Mrcen-recar Errri
Beberapa tokdr mengemukakan tentang nmnm ancl
antara lain rnenurut Descrates, emosi terbagi atas : Desire (b*al} lute
(benci), Somow (sedih/duka), Won&r (heran), Inve (cinta) dan Joy
(kegembiraan). Sedangkan JB Watson mengemukakan tiga macam emosi,
yaitu :fear (ketakutan), nage (kemanhan), dan Iave (cinta) (Arya, 2009).
Tipe-tipe emosi (enotion) ti&k t€rhi0ng banyalnya
kegembiraan, kesedihan, keriangan, cinta, benci, marah, takut, cemas,
ksemuanya baruhh sebaglu*€cil dan rnesing-masing dapat di abmi
dalam taraf yang berteda-beda sejak dari yang ringan hingga yang
elstrexxr. Mereka dapBt dikaegorikan sebagai yang positif (misalnya
tesenangaa t€riang!& cinra), dan yang negatif (misalny4 benci, marah,
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takut); dan hamper semua orang secaE aktif mencari p€rasaan emosional
yang positif serta berusaha menolak perasaan yang r gatif (Hardy &
Heyes, 1988:159).
Daniel Goleman (2O02: 4l I) mengemukakan beberapa macam
emosi yang tidak berbeda jauh dengan kedua tokoh di atas yaitu:
l. Amarah: beringas. mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal hati,
terganggu, rasa pahi! berang tersinggung, bermusuhan, dan barang
kali paling hebat tindak kekerasan dan kebencian patologis.
2. Kesedihan: fdih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihi diri,
kesepian, ditolak, putus asa dan kalau menjadi patologis depresi berat.
3. Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut
sekali, waspada, sedilq tidak tenang ngeri.
4. Kenikmatan: bahagi4 gembira, riang, puag ringan, senang terhibur,
bangga, kenikmatan inderawi, takjub, rasa terp€sona, rasa puas, rasa
terpenuhi, kegirangan luar bias4 senang.
5. Cinta: penerimaan, persahaMtarl kepercayaan, kebaikan hati, rasa
dekat, balci, hormat, kasmaran, kasih.
6. Terkejut: takjub, terpana. terkesiap, terkejut.
7. Jengkel: hina jrjilc muak mual, benci, tidak suka.
8. Malu: rasa salatr, malu hati, kesal hati, sesal, hinq aib dan hati hancur
lebur.
Dalam mencari prinsip dasar, Goleman mengikuti pemikiran
Ekman dan yang lain-lainnya yang menganggap emosi berdasarkan
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ke.angka kelompok atau dimensi. dengan cara mengarnbil kelompok besar
emosi (marah. seddih. takut bahagiq cinta" malq dan sebagainya) sebagai
litik tolak bagi nuansa kehidupan emosional kita yang tak habis-habisnya.
Masing-masing kelompok ini mempunyai inti emosi dasa, dititik pusatnya
dengan kerabat*erabatnya mengembang keluar dari tilik pusar terseht
dalam proses mutasi yang tak berujung. Tepi luar "lingkaran emosi" diisi
oleh suasana hati yang secara tekhnis lebih tersembunyi dan berlangsung
jauh lebih lama dari @a emosi (meskipun agak langka terus m€rlerus
berada dipuncak amarah sepnjang hari), misalny4 tktakhh jarang
seseorang berada pada suasana hati yang mudah maratu mudah
tersinggung, sehingga serangan marah kecil-kecilan dapal dengan mudah
terpicu). Diluar suasana hati itu terdapat temperament, yaitu kesiapan
untuk memunculkan emosi tertentu atau srrasan4 [p1i tertentu yaog
mernbuat orang menjadi murung takut atau bergembira. Dan diluar bakat
emosional seflracam ih1 ada juCa gangguan emosi seperti depresi klinis
atau kecemasan yang tidak kunjung reda yaitu kaika ses€oiang meftrstr
(Crolranen, 2007 : 1 I 3\.
Emosi juga mcmiliki bebcrapa komporcn yarg di anaanya adahilt
(Fery, 2009):
l. Respon tubuh lnternal, terutama yang melibatkan sistem syaraf
otonomik.
Misal: Jika marah tubuh anda kadang-kadang gemetar atau suara
Anda ner{a.li tfurggi wdapu arda tlhk menghgfu*aonya.
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2. Keyakinan atau penilaian kognitif, bahwa telah terjadi keadaan positif
atau rcgatif tert€ntu.
Misal: saat mengalami suatu kebahagiaan, seringkali melibatkan
tentang alasan kebahagiaan itu.
3. Ekspresi Wajah.
Misal: jika An& merasa muak atau jijilq nrmgkin Arda mfigen(kao
dahi, membuka mulut lebar-lebar dan kelopak mata sedikit menutup.
4. Reaksi terhadap Emosi, mencakup rcaksi spesifik.
Misal: kemarahan menyebabkan agresi.
Ahli psikofui teldr margambil yang berbe& tcdmdap
masalah dimensi mana dari suatu situasi yang menentukan emosi mana
yang akzr terjadi. Sahh sa& peodc*eten menganggp bahrva terlsdap
sekelompok kecil emosi "primer" dan tiap emosi tersebut berhubungan
dengan situmi hltp fimaamentat. Emoei ersebut dapat nreliputi rasa
takut marah, gembira, percaya, muak, antisipasi dan terkejut (Fery, 2009).
Peodekalan Iain urxr* rnerentr*an deenninan emosi rnenekao*an
proses kognitif. Pendekatan ini memulai dengan sekumpulan primer
dirnensi sitgsirnal yang diat 'ni seseorang- Smith darr Ellsworth
menemukan bahwa sekurangnya diperlukan enam dimensi untuk
mendes&ripsikan 15 emosi yang berbed& (termasuk kemaraluru rasa
bersalah dan kesedihan). Dimensi tersebut antara lain (Fery, 2009):
l. tiifat disouogi suer sinrasi (menyeoaqkan alan tidsk
rnenyenaqgkan).
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2. Upaya yang diperkirakan dilakukan pada situasi.
3. Kepastian si&asi.
4. Perhatian yang akan dilimpahkan pada situasi.
5. Pengendalian yang dirasakan seseomng tertradap sinnsi.
6. Pengendalian yang dikaitkan dengan kekuatan bukan manusiawi
tcrhadap situasi.
Seperti yang telah diuraiksr diatas, bahwa semua emosi nrenurut
Goleman poda dasarnya adalah dorurgan untuk bertindak. Jadi berbagai
macam emmi io mendorong indivirlu untuk memberikan rcspon alau
bertingkah laku terhadap stimulus yang ada (Arya.2009).
Maodl€r menjchskaq behwa enrooi terjadi pode st se$atu )rent
tidak di harapkan afau pada saat kita mendapat rintangan di dalam
mencapai suatu tujrnn tertefitu; dia mermnakannya seb.gli teori interupsi.
Interupsi adalah pada setiap inilah yang menyebabkan kebangkitan
menimbulkan pcnglaman ernosirxal. Sis6n saref a*momic pada
beberapa orang lebih rcponsil terhadap interupsi. Keuntungan dari adanya
kebdEkita @ rary di artikar bdr*a aaqg a"pat mempetlikkan
perubahan emosi secara ekstrern, misalnya bergembira atau bergairah pada
.,r51u <.:r4, den melAatami aepxti dau marah peda saat berikufnya, sesai
dengan perubahan situasi, dan dengan demikian menyebabkan interpretasi
baru terhadap tipc emosi ymg be*aitan deeAan ke,bengkitm yang
mendasarinya- Mandler menunjukkan bagaimana para atlet sering kali
me,mpertihdao reatsi cmosi yang et*em trrtadap pcmbcritaan di media
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
20
massa yang di perlihatkan kepada mereka segera sesudah suatu
pertadingm b6akhir. Ernoei ini @t b€rsiht porBitif er rregatit
tergantung kepada bentuk pemberitaannya, namun emosi ini bersifat
ekstrem kareno tfoi€ginya kebargkihl rrnum @ai akibd daci hE$l
pertandingan yang baru s4ia di ikr*inya (t{andy & Hcyes, 1988: 160-161)-
B'gpime", kita merasaLan emmi
Daniel Goleman (1999), adalah salah seorang yang
mempopulerkan jenis kecerdasan manusia lainnya yang dianggap s€bagai





Faktor-faktor kognitif (berfi kir,
persepsi, mengtngat). Rangnngan















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
71
yakni kec€rdasan emosional, yang kemudian kita mengenalnya dengan
sebtttut Enolional Quotient (Aty4 2{W\
Steiner (1997) menjelaskan pengertian kecerdasan emosi adalah
s,,4t,, ketnampuan yang dapat mengeti emosi diri seodiri dao oraag lsia
serta mengetahui bagaimana emosi diri sendiri terckspresikan untuk
meningkarlsr msksimsl etis sebsgai kekuar.n pribadi. Senada dengan
definisi tersebu! Mayer dan Solovey (Goleman, 1999; Davies, Stankov,
dao Rob€fis, 1998) mcrgmgkdan kccadasar €rnci scb.gri
kemampuan untuk memantau dan mengendalikan p€rasaan sendiri dan
orang lain, dan menggunakan p€rasen-perasun itu untr* rnema&r pikiran
dan tindakan 1erya, 2009).
Befto& dcngan pcnd@ scbclumr:ra Fen (1998)
mengemukakan kecedasan emosi sebagai kemampuan untuk mengetahui
enrosi secara efektif gum hrjrnq da m€mbsagun hubungan
yang produktif dan dapat meraih keberhasilan. Sementara itu Bar-On
(2000) rcnyehllao behwa kmer&san msi sdslab 4rlln. rapkaian
emosi, pengetahuan emosi dan kemampuan-kemampuan yang
m€mpeqa$hi k€mampuao kes€funfra[ irdividu una* m€ngatasi
masalah tuntutan lingkungan secara efektif(Arya, 2009).
4. Korscp &r ulsr-urrr Leccr&sar cEaiord
Goleman (2006) menyatakan bahwa konsep kecerdasan emosional
melip$i lima wilayah r{am4 yaitu (dalem Fakhrurrozi, 2010):
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a. Mengenali ernosi diri
Kesadaran diri adalah kemsmpuan unurk mengenali perasaan
sewaktu pemsaan itu terjadi. Ini merupakan dasar kecerdasan
emosiornl. Konsep ini meliputi kemarnpuan untuk mema$tau
perasaan dari waktu ke waktu yang merupakan hal penting bagi
wawasan psikologi dan pemahanran diri. Ketidakmampuan unurk
mengenali emosi diri kita yang sesungguhnya membuat kita b€rada
<lalaen kek,'-sa"q perasaa[ Orarg yang memiliki keyalirun yang
lebih tentang porasaannya adalah sebuah pilot yang andal bagi
kr$i&rpon rnereka Karena nrereka memprrlyai tepekaan yang bbih
tinggi akan peraasaan mereka yang sesungguhnya di dalam
pengmbihn keprlusan*cparcall mmhlr pribedi ralhi &ri
masalah siapa yang akan di nikahi sampai ke pekerjaan apa yang akan
di arnbil.
b. Mengelola ernosi
Bagaimana menalrgmi p€rasam agar pcra!f,i kita @
terungkap dengan pas adalah kecakapan yang bergantung pada
kesadaran diri. Pa& kcrsep ini akan di tinjar keraampuo kita uot*
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan, atau
keersing$.Dgrq d{t .kfret-skibot }ary ekr timbul kztna gagalnyt
keterampilan emosional dasar ini. Orang-orang yang buruk
kerumpramya dalarn fercraarpitan ini a&an t€rus n*rErus bertanmg
mehwan perasaan murun& secEntara mereka yang pinbr aqlEr
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bangkit kembali dengan jauh lebih ccpat dari kemerosotan dan
kejatuhan dalam kchi<tupan.
c. Memotivasi diri sendiri
Menata ernosi sebagai alat untuk nrencap*i tujuan adahh hal
yang sangat penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, untuk
nremotivasi diri serdiri dan menguasai diri sendiri dan untuk
berkreasi. Kendali diri emosional yaitu menahan diri terlradap
kepuasan dan mengen&likan doongan hati adahh landasan
keberhasilan dalam berbagai bidang. Orang-orang yang memiliki
keterampihn ini cendenmg jauh lebih goduktif dan efeltif dalam hal
apapun yang mercka kerjakan.
d. Mengelali emosi orang lain
Empati, kemampuan yang juga bergantung pada kesadaran
diri etnosiorut "keterampilan bergaul" dasar. Di sini akan
di teliti akar empati, biaya sosial akibat ketidakpedulian secara
anosioml dan alasan-alasan rncng@ empeti m€flrup* .ltruisrDe.
Orang yang berempatik akan lebih mampu menangkap sinyal-sinyal
soaial yang tememhmyi yang nrorgisyarafkan apa-ry yang di
butuhkan atau di kehendaki oleh orang lain. Omng-orang s€perti ini
lebih crcok untuk pekerjaan-pekerjan keperawaran, mcngajr,
penjuahq dan mamjanen.
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 




















S€ili membina huhmgan, sebagian besar mrupatan
keterampilan mengelola emosi orang lain. Di konsep ini akan ditinjau
ke&rampihn dan ketidakterampilan sosial, dan kaeranrpilan-
keterampilan tertentu yang berkaitan. Ini merupakan keterampilan
yang menunjang popularitas, kepernimpinarl dan kebedssilan antar
pribadi. Orang-orang yang hebat alam keterampilan ini akan sukses
dalam bidang apapun yang m€nprdallea pergauht yang mubs
dengan orang lain, mereka ini adalah "binatang-binatang'Lnya dalam
pergsulan.
Adapun unsur-unsur emosi adalah sebagai berikut (Golernan, 2007:
428):
a. Kesadaran diri
Mengamati diri dan mengenali perasaan-perasaan; menghimpun
kosakata untuk perasaan; mengetahui hubungan antara pikiraa
perasaq dan reaksi.
b. Pengambilan keputusan pribadi
tv{encermali tfudalan-tirdakan dan mrgetahui akibat-akibarnya
mengetahui apa yang menguasai s€buah keputusan, pikiran atau
perasaan; m€n€"aplan peflrahaman ini kernasahh-rnasahh s.p.rti scks
dan obat terkrang.
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Mernantau 'omongan sendiri" untuk menangkap pesan-pesan negative
seperti ejekan-ejekan tersembunyi; menyadari apa yang ada dibalik
suatu perasasn (misalnya, sakit hdi yang rnendorong anrarah);
menemukan cara-cara unfuk menangani rasa tskut dan cemas, amarall
dan kcsodihan.
d. Menangani stress
Mempelajari pentingnya berolah raga r€rnrngan yang erarah, metode
relaksasi.
e. Em@i
Memahami perasaan dan masalah orang lain, dan berpikir dengan
$)dut pardang mcrcfa; rrenghargai perbedaan perasEan rang
mengenai berbagai hal.
f. Komrmikasi
Berbicara mengenai perasaan secara efektif (menjadi pendengar dan
penanya yang baik); membodakan antara apa yang dilakukan atau yang
dikatakan seseorang dengan reaksi atau penilaian tentang hal itu;
menhirimtan pesan "Aku" dan bukaanya mengumpat
g. Membuka diri
Mqrglrargai keterbukaalr dan rnernbina kepercayaan dakn $aOJ
hubungan; mengetahui kapan situasinya aman untuk mengambil resiko
memblxrakan tentang perasaan diri sendiri.
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h. Pemahaman
Mengidentifikasi pola+ola dalam kehidupan ernosional diri sendiri
dan reaksi-reaksinya; mengenali pola-pola serupa pada orang lain.
i. Merrcrima diri rndiri
Merasa bangga dan memandang diri sendiri dalam sisi yang positif;
mengerali k€kuatan dan kelernalran did sendiri mampu untuk
menertawakan dirinya sendiri.
j. Tanggung jawab pribadi
Rela mernikul tanggung jawab; mengenali akibat-akibat dari keputusan
dan tindakan diri sendiri, meilcrima perasaan dan suasam lnti diri
sendiri, menindaklanjuti komitnen (misalnya berniat untuk belajar).
k Ketegasan
Mengungkapkan keprihatinan dan perasaan diri sendiri tanpa rasa
marah aau berdiam diri.
l. Dinamika kelompok
Mau bckcrja sana; mcngctdui lapafl dm bagaimara mcmfrnpin scrta
kapan mengikuti.
m. Menyelesaikan kooflik
Bagaimana berkelahi socara jujur dengan anak-anak lain, orang tu4
guru; contoh menang/merung unO*. merundingkan kornpromi.
5. Mengukur Emosi
Psikolog seringkali ernosi dengan cara nrengnji atau
lebih kompor,en: unsr subyeklif ftesadaran diri dan penginderaan),
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porilakq dan/atau fisiologi. Penelitian terhadap emosi hewan sangat
terbatas, terutama pengukuran terhadap rmsr-ne perilaku dan unsurc
fisiologis.
Untuk mengelcla kognisi dan penginderaan yang nrenyertai ernosi'
para ilmuwan perilaku seringkali membuat tes bagi subyek penelitian.
Item yang sering digunakan berasal dari kuesinner yang seringkali
dipergunakan untuk mengevaluasi derajat kecemasan dalam situasi
tertentu. Cara rnengukur dengan bedasarkan hporar diri sdiri seperti ini
amat mudah dijalankan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ini dapat
menuntun subyek penelitian agar bercspons sesuai dengan formulir Sandar
sehingga hasilnya dapat dibandingkan dengan respons orang lain. Tetapi
dipihak hnL valisitas tes tersebut rn€ngudang banyah pertanyaaa seperti
sekali orang yang dapat membuat laporan diri sendiri secara mumi, yang
ti&t dfurusuki olefi distomi qiq, kesatr yang salah (Davltoftr, I 988: 6 I ).
Kadang-kadang emosi juga dating dari observasi terhadap perilaku.
Misalny4 untuk mernperoHr peil$rtian ttrhdap msa mara[ para perrtiti
dapat (a) mengamati dan menilai jumlah dan kekuaan dari gemetar orang
arau seber+a jar6 wajalmya kemerdnq (b) l,{engukur seberape kcras
nada suarany4 (c) Mengukur kesediaan untuk menyerang sasaran yang
mernbuatrya marah (Davidofi l9tt: 6l).
Untuk mengukur emosi, seringkali juga digunakan peralatan
fisfu*ogis. Psikologis margikci t€flrs r€aksi d.lrn tuhfi yang arengiringi
emosi, termas& denyut iammg, peroapasan, .t"o ketegarEm otot
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Seringkali, beberapa respons fisiologis dicalat dalarn poligraf yaia alat
yang secara ser€mpak daat mencatat l€bih dari satu reaksi, kejdian, atau
proses. Sama s€perti data{ata lainny4 respons fisiologis ini juga
tergolong suka untuk ditafsirkar. Urfi* dapat nE4iderprttasikan, kitr
harus selalu mempertimbangkan respons tert€ntu terhadap situasi tert€ntu
serta adanya perbedaan rcspons dari satu qang ke rang hirmya
@avidofi, 1988:61).
Peralatar yang biasa dipeauna*a rna* mengr*rr meryenai
kecemasan, marah/agresivitas, dan kegembiraaq adalah sebagai berikut:
a Bagainuna rcspons e$uh Ands bih Arda sdang mamh? Bagaimana
pula rcsponsnya bila Anda sedang meraa c.emas atau ketakutan?
Apakah r€a*si-r€aksi tersebut berbeda?
b. Cobalah berpikir tentang situasi-situasi dimana keadaan fisik yang
sama dilabelkaq sebagai dua emosi yang berbcda aeogn Uerganqug
pada situasi-situasi ters€but.
c. Kira-kira kognisi apa yang dapat rnenambah kuat perasaan cernhnr?
Kognisi apa yang dapat menurunkan kekuatannya? Apakah Anda
behwa An& seting meyubukan perassan fuda? B€rikm
contoh-contoh yang khusus.
d. Kira-kira apelol png dape diramalkan olo$ teori presan€hwt
rc ang lama (duration) kenikmatan yang diasosiasikan dengan cinta
rornantil.
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e. Jikalau Anda sedang melakukan penelitian tentang kecemasan, jenis-
jenis penguloran apakah yang alan Anda pilih? Jenis pengukuran
apakah yang tidak akan Anda pilih? Terangkan alasan-alasan Anda.
Menurut Mayer (dahm Goleman, 2UJ7:. 65) orang c€nderulg
menganut gaya-gaya khas dalam menangani dan mengatasi emosi mereka,
dengan sebagai berikut:
a. Sadar diri
Pe*a akan susp hati mer€ka k€tika mengalaninya, dapd dimengFrti
bila orang-orang ini memiliki kepintaran tersendiri dalam kehidupan
ernosional merek . Kejerihan pikiralr m€reka tefltang enrosi boletr
jadi melandasi ciri*iri kepribadian lain; mereka mandiri dan yakin
akan botas-be yang merc*a bangrxq kcscler jirarya @us, dar
cenderung berpendapat positif akan kehidupan. Bila suasana hatinya
sedaag ft:lelq mereka tirhk ris.u daa titak lrrrt |redalamnya, &n
mercka mampu melepaskan diri dari suasana itu dengan lebih cepat.
Pedek l<ats k€tqlman poh pikir miEtE nF{adi peooloog umtr
mengatur emosi.
b. Tenggelam dalam peroasalahan
Mercka adalah orang-orang yang sering kali merasa dikuasai oleh
emosi dan tak berdaya untuk mebpas&an diri, seohhohh suasa'ra hati
mercka telah mengambil alih kekuasaan. Mereka mudah marah dan
amet tidak pela 61", perasaanoy4 s€fiinggr lans dshm perassatr-
perasaan iO dan h*aanya rrencari puspelfif baru- Akibmya, mercka
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kurang berupaya melepaskan diri dari suasana hati yang jelek, merasa
tirtak mempunyai kendali alas kehidupan emosional mereka Sering
kali mereka merasa kalah dan secara emosional lepas kendali.
c. Pasrah
Meskipun sering kali orang-orang ini peka akan apa yang mereka
r"sakan, mer€lra juga cerderung rrenerima begro saja srusan hati
mereka, sehingga tidak berusaha untuk mengubahnya. Kelihatannya
ada dua cabang jenis yang pasrah ini: nrcrela yang terbiase dalem
suasana hati ya[g menyenangkan" dan dengan demikian motivasi
rmtuk mengubahnya rcndah; dar oraq{ang yaog k€ildati peka alan
p€rasaannya rawan terhadap suasana hati yang jelek tetapi
m€n€f,imaya d€ngal sftap tidak hirarr td< melCn*an apryrn unh*
mengubahnya meskipun tertekan pola yang ditemukan, misalny4 pada




Progam Perepato B€hiar (*$l€r6i) adaldr sabh s.a. program
layanan pendidikan khusus bagi peserta didik yang oleh guru telah di
identifikasi rnerniliki prestasi ssngar rnem..-<kqrl dan oleh psikolog telah
di identifikasi memiliki kemampuan intelektual umum pada taraf cerdas,
memiliki kreativitas dan keterikafan 1sfiaj6p tngas !i atas rafa-nta rnt&
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dapat menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar
mercka (Suliparq 2010).
Colangelo yang dikutip Hawadi (2004) menyebutkan bahwa istilah
aks€l€rasi merujuk @a layanan yang di sajikan (xruie *liwry') fui
kurikulum yang disampaikan (carriculum fulivery). Sebagai layanan,
ats€hrasi fada setiap t8lt8p perdidikan berarti lorrcafan kelaVtine&at yang
lebih tinggi dari masa studi normal. Dan sebagai kurikulum, akselerasi
berarti nrempercepat bahan eiar dad yang biasa disampaiean kepsda kelas
reguler sehingga peserta didik (akseleran) akan menguasai banyak
pengalarun belajar dahm waktu yang sedikit (t{asani, 201 l).
2. KelemahanAkselerasi
Terdapat empat hal yang berpotensi negatifdalam proses rksehrasi
bagi anak berbakat yaitu (Hawadi, 2004):
a Segi do&mis
Adanya bahan ajar terlalu tinggi, kemampuan siswa yang bersifat
sem€ntarC sism akselerasi kanungkinan imanrr seqre sor*rl, fisilq
dan emosional dalam tingkatan kelas tertentq keputusan karir lebih
dini, tidak mcrnd+atkan pengalanan yang sesrai dengan usianya.
b. Segi penyesuaian sosial
Xekurangan waktu ber*tivitas d€ngan tqmt sebayarrya, kehil$gan
waktu bermain dengan teman sebayanyq siswa aks€leran yang lebih
tua tidak mrngkin scfrrju mcrnberilon perhaim dar re+et peda Emdr
ceke[511y3 ysag n<ienya btrih m.-1"
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Siswa akao kehilangan kesernpatarnya y&lg p€nting dan bedrarga di
luar kurikulum sekolah yang normal.
d. PenyesuaianEmosional
Siswa akseleran pada akhimya akan mengalami burnout di bawah
t€kanan yang ada dan kernrmgkinar menjadi ur&rrchiwr, siswa akan
mudah frustrasi dengan adanya tekanan dan tuntutan berprestasi,
sedikit kesempatan rmhrk mernbentuk persalBbatan pada masanf
yang akan menjadi terasing atau agresif t€rhadap orang lain, siswa
akseleran kehilangan untuk mengernbangkan hobi.
3. Tujuen Akselerasi
Tujuan umum di sehnggankannya F)gram a&sehrasi adalah
memberikan layanan pendidikan kepada siswa yang memiliki kemampuan
&n kecerdasan luar biasa secara optinal.
Adapun tujuan khususnya adalah:
a- Memberilan pengbargaan kepsda peserte didik unt[ daps
menyelesaikan program pendidikan secara lebih cepat s€suai
potensinya
b. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran peserta
didik
c. Mencegah rasa bosan terhadap iklim kelas yang kurang mendukung
bertonbangnya potensi kemggulaa pesera didik secara optimal
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d. Mernacu mutu siswa untuk peningkatan keccrdasan spiritual,
inte leknral, emosional s€cara seimbatrg.
C. Kerangke Teoritik
Dalam penelilian yang di ukur dalah tentang penyesuaieo emosbnal
siswa akselerasi. Banyak orangtua yang bangga apabila anaknya menjadi
sisva aksslerci di sahh satu sekolah favcit. Hingga bcrbagai nsrn cara
dapat di halalakan seperti melakukan penyuapan pada pihak-pihak tertentu.
Bahkaf ada prh sis,w'a *sel€rasi yang ma*dr dalan kchs *scbr6i e
keinginan dari orangtuanya.
T€,lapi, dengail adanya akselerasi membartu siswa yang memiliki
bakat akademik yang luar biasa untuk dapat menempuh pelajaran dengan lebih
singkat di bandingkar d€ng& sis*"a biasa atatr sisra regulcr. Dcogar aerya
tuntutan yang lebih singkat dalam menempuh pelajaran atau menempuh masa
*ohh ya4 lebih singler. Unh* amk thgkat SD dit€rnpdr d€ne3rr lilu
tahun, untuk anak tingkat SMP dan SMA di t€mpuh dengan dua tahun.
thlam suatu lioghp sekol&lL tkhk cernrlr cet nhh rmrilili kebs
akselerasi. Hanya beberapa sekolah di setiap daerah memiliki kelas akselerasi.
Bagi siswa yang sl<an mern8s*i kelas akselerssi biasanya di laknkan seleki
terlebih dahulu oleh pihak sekolah. Dengan melalui beberapa seleksi, siswa
baru dapat menjdi siswa atsel€rasi- Tcrapi dahm se&obh tersebrl Uap ada
siswa regular di mana juga memiliki kemampuan akademik yang baik juga.
Bagi s€tohh yang nremiliki kelas akrlerasi, biasanya banyak orang yang
bahwa sisu,"a aks€hasi m€rupa&an sisra yang eLslclusif di
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bandingkan dengan siswa rrgular, Ini menyebabkan ada jarak antara siswa
atsehrasi dengan siswa rcgxlar. Apalagi der€atr tun$tan.0rn{rtan akademik
yang harus di jalankan oleh siswa akselerasi.
Seperti halnya pada penelitian sebelrrnnya, yang nrenyebrxkan balrwa
siswa yang memiliki kecerdasan di atas rata-rata cenderung memiliki
kecerdasan enrcsi yang rendalL Deogatr aktifitas akadcmis yang @at
membuat siswa akselerasi di sibukkan dengan tugas-tugas yang harus di
kerja*an- I{ereka senantiasa kegiatan*eeiatan yaag
lainnya. Seperti dalam mengelola keadaan emosiny4 menyesuaikan diri dalam
karir yaqg di lala*annya rnrgeruli ernosi orang lain, rreqialin huhrngan
dengan orang lain dan mengenali emosi orang lain. Dalam karir, mereka akan
di hntu rrrh* dapd rn€reocrtE*rn karirnya ke depan yang ldih dini di
bandingkan dengan usia sebenamya, Dengan tuntutan akademik yang harus di
k€rj*art menrbua mere*a ke*rihngar kesenrFtan dahm nrenjalin
dengan orang lain dan mungkin dapat membuat mereka susah dalam
morgenali emosi orang hin.
flalam kerangka teoritik dibawah ini menunjukkan bahwa, dalam suatu
oqanisasi sekohh me*iprn ada ti<tatnya kehs akrlerasi di<talrnnya
senantiaa memiliki struktur org,anisasi yang sama. Yang diantaranya terdapat
kepah sekola[ gunf scrta stafdaf yang berpfiisipeti dirhhnnyq beik
melayani siswa yang b€rbakat akademik (siswa akselerasi) maupun siswa
reguhr (t*rsa). Meski nremilfi yang saru s€fta da.i o.ang-orang
yang sema, antara siswa akselerui me'.p.m siswa regul6 c€oderung memiliki
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
35
penyesuaian emosional yang berbeda. Baik dalam menghadapi ulangan
maugm &lam morjalin srmtu hubungan.
Keterangan
: yang diteliti
: yang tidak diteliti
perengket sekohh; kepale
sekolah, guru, datr staf-strf
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A, Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus (case study).
Karena penilitian ini tentang "Penyesuaian Emosional Siswa Akselerasi".
Menurut Moleong (2009: 6) pendekatan kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang dialamiah dan dengan
meman faatkan berbagai metode ilmiah.
Studi kasus biasanya digunakan dalam studi antropologi. Sifat khas
dari studi kasus adalah pendekatan yang bertujuan untuk mempertahankan
keutuhan (wholercss) dari obyek penelitian, dalam arti obyek dipelajari
sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi (Bungin, 2001: 30).
Gambaran dari penelitian studi kasus ini sesuai dengan obyek
penelitian ini yaitu proses kegiatan-kegiatan atau aktivitas siswa
khususnya siswa akselerasi yang tergambar melalaui pengelolaan emosi
sendiri, mengenali emosi orang lain, serta menjalin suatu hubungan oleh
siswa tersebut terhadap oftmgrrang yang ada disekitarnya. Obyek
penelitian ini berada pada keadaan yang alami serta tidak dimanipulasi
36
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atau diberikan suatu perlakukan tertentu terlebih dahulu oleh peneliti.
Data yang diklmpulkan cendenrng tidak ter3tlr, kststa dat3 lerseblrt
merupakan kebiasaan atau kemampuan subyek dalam mengelola emosi,
mengarali emosi omng lain, dan m€qhlin sgatrr hubungan. Data yang
dikumpulakan berupa kata-k&ta, kalimat-kalimat, dokumen melalui
pengamatsn dilapangan5 wawancaf,a dan dokumentasi, yang selanju[rya
dianalisis secara induktif untuk mendapatkan suatu makna tentang
penyesuian ems,ional siswa aksekrs,i.
Berdasarkan alasan-alasan tersebut khususnya sifat dan hakekal
data penyesraian enrosirxral yang nrcnrpakan ketiasaan selnri{nri nraka
penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Maka dengan
metode shrdi kasus akm dimtmgkir*ril peneliti urftuk memahami subyek
secara pribadi dan mendalam. Selain ie juga memandang subyek
schgimam zubyek penclitian mcmahani &n menganal kordisi xau
keadarnnya sendiri.
B. KeHinr Pcrcliti
Melakukan penelitian studi kasus pada hakekatrrya adalah untuk
mempemhh pemslaman utr& mengenai beltsgai fsfla dan dimasi dari
kasus khusus tersebut. Disamping itu, peneliti menjadi instrument utama.
Oleh sebab fu kehadiran dan ket€rlibdan peneliti pada latar penelitian
sangat diperlukan karena pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi
sesngguhnya.
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Kehadiran peneliti disini 5g$atas sebag6i pengamat penuh yang
memgobeervasi berbegai kegiaten rt&r aktivitss y.ng dijsLni oleh suby'ek
penelitian. Namuq guna memperjelas dan memahami apa yang dilakukan
subyhel ma&a peneliti arcLksgr.L^n wawalrara pula secara mndslra
pada saat-saat subyek memiliki waktu luang atau diluar jam sekolah.
Bertafran dengan tral ini t€nfir sqia kehadiran peneliti ini a&ar dikaahui
oleh subyek. Peneliti mengamati subyek selama kurang lebih dua bulan,
yaiar mulai tznryNl M April 
- 
04 Jrmi 20ll- Watu selama hnang l€bih
dua bulan tersebut dipandang telah dapat mengumpulkan data yang
diherbtan peneliti, selain meming karena adanya keterbatasao wali*u
peneliti.
KehadiraD pereliti tidah hanya dilahe-r disekdah, relai*an
peneliti juga mendatangi subyek penelitian ketika dirumah untuk
mdek*en obeervrsi kegid.fi atan aktivitas yeng silakr*an dinfidL
keadaanatau kondisi tempat tinggal subyek, serta berbagai aspek lain yang
rcl€yan.rrfi* monperolch & yarg lcbih lcngh, rn k di*.*rl
wawancara secara mendalam kepda subyelq orangtua sisw4 teman yang
memdwni beul kcaen subrck.
C. Lokasi pcnelitirn
Pc{tcliti.o itri dihh*a di SMA NcF i t Sidoqir yang t6lcta* di
Jalan Jenggolo No. l. Pemilihan di SMA Negeri I Sidoarjo karena secara
umun bmy.k yary rren$trllri bdrwa sekobh hi nemiliki sisw. yerrg
berprestasi baik scara alo&mis rnarryrm nos-alradcutis. Sclain it!
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sekolah ini merupakan salah satu sekolah SMA di Sidoarjo yang menjadi
contolr atau program aksehrasi pertama dari penrerintsh. Hal
ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian disekolah
t€rs€h*, karcna terna dari penelitian ini adaHt mernpersyardkan siswa
akselerasi, sehingga diharapkan akan diperoleh dafa yang sesuai dengan
masalah yang scdang ditcliti.
untuk dapat masuk dalam kelas akselerasi terlebih dahulu siswa
h6rus d4d nreletrati beberaF scleksi nkni; (a) Sclc*si h.sil nport ddt
nilai Ujian Akhir Nasional SMP, (b) Tes psikologi (lQ), tes komitmen
6lalsn mglrLcarrLn rrges, dan tes kredivitas, (c) Meqikuti dielog dara
orang tua/wali siswa dan siswa peserta program perc€patan belajar dengan
Lornite sekolah ,lon para guru p.ograrn perteatan b€l4i.r-
Jumlah siswa dalam tahun pelajaran 200912010 siswa SMAN I
Skbario program aksekrasi berjumlah 42 sisrva Yang rcrbagi dahm 2
kelas dengan rincian sebagai berikut:
l. J-rlal llisre
Keles Jumlah Kelas Putro Putri
x 5 l9 24
XI l0 8 l8
Jumlah , l5
ftesasi siswa dapd dik€t&ui &i beberapa dafa 1arrg diankanya
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23 siswa yang masuk program akselerasi dengan skor terendah 130. Dari
6s alr*lami[ yary t€rdiri dari rada pelqiaran tvlatematita Fisika Kimia,
Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. (b) data prestasi belajar siswa kelas
XI tabm pehlran 20{J{)DOIO s€bagBi b€rikd (tabel 2I dan (c) data
prestasi belajar siswa kelas XII tahun pelajaran 2008/2009 sebagai berikut;
nihi tertinggi danun 54.10 tor€rdah 49.20, nihi ertinggi ujian rkolah
50.09 terendah 46.60, dan diterima di Perguruan Tinggi Negeri l00olo.
Tebcl 2. Deb Pr:shsi Echjer Sisre Xcles XI 200lt20fe







Adapun latar belakang dari siswa akselerasi adalah sebagai berikut;
(a) Input berdasax tssil sehksi penerinraan siswa baru yang berjumlah
283, selanjutnya diadakan tes psikologi terjaring 16 siswa, (b) Agama,
Islam 90-t37c, Kn$en l.l$/q dan Katolik 23yo, (c) Jenjaog pendiditan
orang tua, SMA 14.7% dan Sat'ana/Pasca Sarjana 85.37o, (d) Pekerjaan
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Didalam penelitian ini, peneliti dib€rikan kesempatan untuk
mencari siswa bcrpestasi dikelas akselerasi dari semesEr 3 atau sclEta
dengan kelas XI disemester ganjil. Hal ini dikarenakan siswa kelas XI baru
sqia rn€msuki kehs a&sehrasi Fd. Stm pcrtrrra yang diagg+ msilr
belum terlalu dapat untuk beradaptasi dengan segala aktivitas yang
dijal"niqya setiap hari Yang kemungkioan berbeda dengan kegidarF
kegiatan atau aktivitas yang dijalani sebelumnya. Selain itu, juga dianggap
adanya tsnrnIan rlrarieml! yaog padar Yang @ tingker ssbetumnya
siswa tersebut tidak mengalaminya.
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Sumbcr pengumpulan dala yang di gunakan dalam penclitia.i ir'i
adalah:
l. Obscrve.si
Penelitian ini menggunakan observasi berupa pengamat sebagai
partisipar! walaupun keter.batasan pada observasi jenis ini peneliti
tidak dapat di terima dengan sutuhnya dan bahkan di anggap sebagai
pengganggx, narnun kebbihan dari observasi jenis ini yaitu peneliti
dapat mencatat b€gitu informasi muncul dan hal penting dapat teramati
(Prrr;nnndari.20A\.
Observasi di lalekan di kelas akselerasi pada semester tiga di
SMA Negeri I Sidoarjo. Selain itu juga di lakul@n di rumah informan
sebagai informasi untuk penelitian yang di lakukan. Observasi
dilakukan untuk rrencari subyek yang sesuai dergan penelitian ini
sesuai dengan proses yang telah dijelaskan pada analisis data. Selain
itq juga ingin meqetahui huhmgm subyek serta perihku srbpk
baik dilingkungan sekolah maupun dilingkungan tempat tinggalnya.
2. Wewelcere
Menurut Banister (1994) wawancara adalah percakapan dan
Tanya jawab yang diratrkan untrk morcapoi tujuan tertentu.
Wawancara kualitatif di lakul@n bila peneliti bermaksud untuk
mernperoldr pengetahuan teirtang makna-makna *bjektif yang di
pahami fudividu berkenaan deagan topic yang di reliti, dan beftraksud
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melakukan eksplorasi terhadap isu tersebut, suatu hal yang tidak dapat
di lakukan melalui lain (Poerwandari, 2fi)5).
Wawancara yang di lakukan adalah wawancara s€mi-
terstruktur dan wawancara mendalarn yang di gunakan untuk rnenggali
informasi mengenai strategi informan dalam hal belajar. Melalui
teknik wawancara sEmi-terslruktur dan mendalam di harapkan peneliti
dapat mencapai tujuan penelitian melalui penggalian terhadap pikiran
dan pengalaman infornran secara lebih etbrfu dan apa adanya.
Wawancara di lakukan dengan informan utama (subyek), serta
di lakukan dengan informan peirdukrmg yakni orangtra scrta guru
dari informan utama. Wawancara pada informan utama untuk
mer€etshui cara ubyek perclitian dahn rnerqgelola emosi, nugenati
emosi orang lain (empati), dan menjalin hubungan dengan orang lain.
Dilakukan pula, kepada infonnan pendr*ung yakni, pada orangfua
untuk mengetahui perilaku subyek dilingkungan rumah serta
wawan@na rnengrrui fokus dari penelitian dm wawarpra kepada
guru subyek untuk mengetahui perilaku subyek dilingkungan sekolah
serta wawancam mengenai fokus dari penelitian.
3. Dokumen
Dalarn kepentingan kelengkapan inforrnasi dari lapangpn di
dukung dengan pencarian beberapa dokumen penting yang
berlrubungan dengan keadaan atall kondisi srQiek pcnelitian. Pen€liti
akan mencai dokmen pcnting yang terkait &ngan keadaan srbyek
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penelitian seperti raport (buku hasil belajar siswa), hasil tes IQ, tes
gaya belajar, tes kecerdasan majemuk, tes kreativitas verbal.
E. Prosedur Pengumpulan Datr
Pada setiap pernbicaraan mengenai metodol,ogi penelitiann
persoalan metode pengumpulan data menjadi amat penting. Metode
pengunpulan data adalah bagian instnrment pengrrmpulan data yang
menentukan berhasil atau tidak suatu penelitian. Kesalahan penggunarul
metode pengumpulan data atau meto& peflgumpulan data tidak digunakan
s€mestinya, berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang dilakukan
(Bungin, 2001:.129).
Pada penelitian kualitatif banyak dikenal dengan metode
wawancara mendalam serta observ-asi partisipasi. Beberapa nretode ini
memiliki kekhususan tersendiri. Wawancara mendalam adalah wawancara
yang dilakukan sccara informal. Biasanyz wawancara ini digrmakan
bersamaan dengan metode observasi pailisipasi. Wawancara ini dilakukan
t npa merrygunalan gzri& terterAu, dan sernua pertanyaan bersi&* sponran
sesuai apa yang dilihag didengar, dirasakan pada saat pewawancafir
bersam+sama r€spooden. Biasanya pewawancar memulai melakukan
wawancara dengan kondisi "buta" terhadap apa yang akan diwawancarai.
Wahuprm begitu keadaannya, pewawencara pe*a juga memiliki
pengetahuan dasar yang ada hubungan dengan apa yang akan
diwawancaminya @ungin, 2ffi I : 136).
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Sedangkan, observasi partisipasi adalah pengumpulan data melalui
otxervasi terhadap otrjek Jrngamatan dengan langsung hidup hersama,
merasakan serta berada dalam sirkulasi kehidupan objek pengamatan.
Dengan demikiaq pe.ngamat betul+etul menyelarni kehidupan ot{ek
pengamatan dan bahkan tidak jarang pengamat kemudian mengambil
bagian dalam kehidupan brdaya nrercka (Bungin, 2001: 146)-
F. AEeIkb Drh
Metode analisis data mengacu pada analisis induktif, yakni dimulai
dari wawancara khrrsus, kemudian memurculkan tenra-tem& lalu kategorl
kategori dan pola hubungan di anAra kategori tersebut, menurut Patton.
(Poerwandari, 2{X)5: I 30).
Langkah penting pertama sebelum analisis dilakukan adalah
mernbubuhkan kode-kod€ @ materi yang diperoleh. Koding
dimaksudkan untuk mengorganisasi dan mensistematisasi data se€ara
lengkap dan mendetil s€hingga data dapst mernrmculkan gambaran tentang
topik yang dipelajari. Dengan demikian pada gilirannya peneliti akan
dapat nrcnemukan malaa dari data yang dikumgrtkan.
Secara praktis dan efektit langkah awal koding dapat dilakukan
melalui; pertanr4 Incliti nrenyusrm transkrip v€rbatim (kata dsni kata)
atau catatan lapangan yang sedemikian rupa pada kolom kosong yang
cuhp besar di sebelalr kiri dan karnn fas&rip. rlal ini alan nrenrudalrkan
untuk membubuhkan kode-kode atau catatan-catatan terl€ntu di atas
traskrip t€tsebul. Kedua peneliti socara urut &n kontinyu mslqkutaq
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penomeran pada baris-baris transkrip atau catatan lapangan tersebut.
Se'bagian peneliti nretgusulkan pemberian tx)rnor secara urut &ri satu
baris ke baris lain, sementara peneliti lain mengusulkan penomoran baru
untuk tiap banr.ketiga, peneliti membcrilan nama untuk
masing-masing berkas dengan kode tert€ntu. Kode yang dipilih haruslah
kode yang mrddr diirtgd daa diaoggFp paling ep* mswakili berka
tersebut. (Poenvandari, 2005: 132)
Perykodean te$uka bagiEn dari amlbis yaqg tErutsma
berkaitan dengan pemberian nama dan pengelompokkan fenomena melalui
pemeriksaan ,leta yralg cermal Sehma penglmdesn terfuka data
diuraikan menjadi bagian-bagian diskri! diperiksa dengan cermat,
dibandingkan &n persanraannya dan di.julqn perarlaan yang
berhubungan dengan fenomena ters€but sebagimana tercermin dari data
(Poerwadari, 2005: I 34).
Dalam hal ini, proses dalam menentukan subyek dengan
melakukan pencariEt s*cnah yafg ter&par sbwa a&selerasi pada tfoEkat
SMA di Sidoado, yang terdapat dua sekolah yakni SMAN I dan SMAN 3.
Pencliti lebih SMAN l, krtn SMA ini nrerrpakar SMA
pertama yang memiliki siswa akselerasi dan sudah pada angkatan ke 9.
S€dangtan di SMAN 3, alselcrasinya tidak mrrni asar rrasih terdapat
program SBI. Sebelum menentukan subyel peneliti melakukan observasi
dan wmancara ke@a gurn yang te*dr mengajar. Ihhm hrsil ob*rvasi
terd+* dl,a cabn sbSdr dari p€relitiil ini, yang masing+nasing
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merupakan siswa akselerasi. Didukung dengan hasil observasi dan
wawan@ra secara umurn, peneliti melakulan penentuan subyek atas
persetujuan dari subyek sebelumnya. Hal ini, seperti yang dijelaskan
dalam bagan dibewah ini:
G. Pengeccken Keabcahan Temuan
Untuk menetapkan keabsahan (trustv,orthircss\ data diperlukan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas
sejumlah lciteria tertentu. Ada ernpat criteria yang digunakarL yaitu
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (tronsferubility),
keberuntungan (dependability), dan kepastian (confirmability) (Moleong,
2009:324\.
Penerapan kriterium derajat kepercayaan (kredibilitas) pada
dasamya menssantikan konsep validitas intemal dari nonkualitatif.
Kriterium ini berfungsi: (a) melaksanakan inkuiri sedemikian rupa
sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat disapai, (b)
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p€mbuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti
(Moleone; 2@9:f24\.
Dari kriteria kredibilitas (demjat kepercayaan) memiliki beberapa
teknik yakni sebagai berikut
l. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan
penelitian sampai kejerulun pengumpulan dara &rcapai. Jika hal iur
dilakukan maka akan membatasi; (a) membatasi gangguan dari
dampak pene[ti @ konteks, (b) memhatasi kekelin sn peneliti, (c)
mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak biasa
aau penguuh sesaat.
2. Ketekunan atau keajegan pengarnat. Keajegan pengamat berarti
mencari sccra konsistn in$crpt-tasi dccgar borbogai caa dakr
kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentative. Mencari
suatu usEha mernbatasi berbegai pengaruh. Mencari apo yang dapat
diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Sedangkan, ketekunan
pcngar aEr borm&d nrenemukan ciri<iri dan rnsrr-rsnr dalrn
situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang
di@ri dan kemudim m€musdka$ diri pada hal-.hal tersehrt secara
nncl.
3. Triaqplasi berarti cara terbait untuk merghilsrgkan pe*aaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
sewakur mengumpulkan data ter*ang berbagpi k€jadian dan
dari berbagai pardangan .
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4. Pemeriksaan s€jawat melalui diskusi, teknik ini dilakukan dengan cara
mengckspos trcil scnrcntara atau hasil aktrir yang dipemleh dahm
bentuk diskusi dengan rekan-rekan s€jawat
5. Telolik amlisis ksus negative dilakr*elr der4alr iahn mengunpul*al
contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan
infornrasi yurg telah dikumprlkan dan diguutan sebagd bahm
pembanding.
6. Pengee&an anggota, bemrti peneliti mengunpulkan para peserta yang
telah ikut menjadi sumber data dan interprctasinya.
Krircrium keEralihanb€ft€da dengan vatiditas eksternat dari
nonkualitatif. Konsep validitas itu menyatakan bahwa generalisasi suatu
peosnuan dapat berlaku Au dite,rapkan fra,r. semua lcom&s dahm
populasi yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yang
s€c8ra r€prcs€ntstive mewakili populasi in (Nfoloong, 2009: 324). Teknik
yang digunakan dalam kriteria ini adalah dengan uraian rinci. Teknik ini
m€rttmh* percliti agar mcl4or*aa hasil porlitkmya sehfuage ur.nunya
itu dilakukan seteliti dan s€cermat mungkin yang menggambarkan konteks
tanpat penelitian dirlcnggrabn (}{c{cong, 2009:338).
Kriterim kebergantungan merupakan substitusi istilah reliabilias
dalan parelitim yarg noitealihtif. hda wa nordcelftatif, rcliatititr
ditunjukkan dengan jalan mengadakan replikasi studi. Jika dua atau
bctorapa loli dia,t"ka peoguhngaa srrair studi &lan suatu kurdisi yang
sama dsr basilnya secsra esensial sana, ma&a ditaakan rcliabilitasnya
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tercapai. Persoalan yang amat sulit dicapai disini ialah bagaimana mencari
kordisi yzDA benar-benar sama- Disanping ih4 tarjad,i pia
ketidakpercayaan pada instrument penelitian. Hal ini benar sama dengan
alamiah yang mengandalkan orang sebagai in*nrrrenr M.mgkin karena
keletiha4 atau karena keterbatasan mengingat sehingga membuat
kesalahan. Namun, kekeliruan yang dibuat omng dernikian jelas tidak
mengubah keutuhan koryataan yang distudi. Juga tidak mengubah adanya
desain yang mrmc.ul dai dafq dan bcrsanaar &ngm hal itu tidak prla
mengubah pandangan dan hipotesis kerja ayang dapat bermunculan.
Meskipun demikian, pardigm alamiah nrenggunakan kodua persoalan
tersebut sebagai pertimbang4 kemudian mencapai suatu kesimpulan untuk
morggantinya deilgan kritcrium kebcrgantungan. Konsep
kebergantuganlebih luas daripada reliabilitas (Moleong, 2009: 325).
Kriterim kepastian b€rasal dari konsep oli*tivitas menunrt
nonkualitatif. Nonkualitatif menetapkan objektivitas dari segi kesepakatan
antarsb.|ek. Disini pernastian bdrwa sesuatu itu offitif atat ti&.
bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan,
&n penernuan seseonng. DEpatlah dikatakan hatrwa
pengalaman seseomng itu subjektif sedangkan jika disepakati oleh
bebempa arau buyak orang barulah .t p'at dikatakan objettif. Jadi,
objektivitas-subjektivitasnya suatu hal bergantung pada orang seorang
(Moleong 20o9:'3261.
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Teknik yang digunakan untuk kitoria kebergantungan dan
kepa*ian adalah dengan auditing adalah konsep bimiq khususnya
dibisang fisikal yang di,manfaatkan untuk memeriksa kebergantungan dan
kepasiirn data tlsl itu dihln*an baft Erha@ poses mauptnr tcrht@
hasil at-" keluaran (Moleong; 2fr)9:338).
digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
















digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Senizg Penelitian
Setting dalam penelitian ini dipaparkan oleh peneliti dalam bentuk
gambaran dari lingkungan subyek yakni sekolah subyek SMAN I
Sidoarjo, serta lingkungan tempat tinggal subyek. Diharapkan bahwa
gambaran sevara umum ini mengenai tentang hal-hal yang berkaitan
dengan sasaran penelitianyang dapat memberikan penjelasan secara
terperinci untuk mempermudah pembaca.
l. Lingkungan SMAN I Sidoarjo
SMAN I Sidoarjo terletak di Jalan Jenggolo No. I Sidoarjo.
SMAN I Sidoarjo mulai tahun 2002/2003 mengembangkan progmm
sekolahnya dcngan melaksanakan, (a) Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang berorientasi kecakapan hidup, (b) Program
RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf Intemasional), dan (c) hogram
Percepatan Belajar (Akselerasi Belajar). Program percepatan kelas atau
program akselerasi ini terdapat 2 kelas yakni, kelas X dan Xl.
Terdapat catatan-catatan kecil didinding kelas sebagai motivasi, serta
terdapat gambar-gambar kecil wajah dari penghuni kelas atau siswa
akselerasi itu sendiri yang digambar sendiri oleh masing-masing siswa.
Selain itq terdapat kursi kuliah yang digunakan untuk masing-masing
orang kelas yang beralaskan karpet s€hingga terlihat lebih rapi dan
53
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membuat siswa tidak jenuh duduk dikursi yang disediakan karena
siswa dapat menyelesaikan tugasnya dihwah. Dalam satu kelas
terdapat 3 pendingin ruangan membuat siswa menjadi lebih nyaman
dalam rnenerima pelajaran dari gunr, terdapot fasilita-fasilitas untuk
menunjang p€lajaran misalnya, TV, DVD, rak-rak buku untuk
menyimpan beberapa referensi, komputer, LCD, dan OHP.
SMA ini mayoritas siswanya beragama lslam. Terutama pada
kelas aksekrasi maycitas siswanya beragana Islanr dapa dik*akm
seperti itu dengan perhitungan dali 20 siswa dalam satu kelas, yang
berda dikehs X siswa aksehrasi terdapat 15 anak yang
Islam, 4 beragama lkisterl dan I beragama Katolik. Dengan
perbedaan ag;ama seperti ini, titak membud rnereka menjadr aau
menjadi terdapat perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Mereka
masih mernegang teguh rasa honnar dengan di&sari oleh k€s€diaan
hati yang tinggi terhadap gurunya, yang tercermin dari perbuatan
mereka kaika seusai pelajaran- Seusai pelqiaran selundr sisrva
mencium tangan guru mata pelajaran yang sedang berlangsung. Selain
itq banysk ditulis mo{ivsi-motivasi ymg bernrnnsa ishmi.
Jam masuk sekolah siswa akselerasi dimulai pukul 06.30
sampai prkul 13.fi). Namun, sekohh dihnjdkan dcngan bimtringar
belajar wajib bagi siswa akselerasi, yakni pukul 13.30/14.00 sampai
15.30. Dilingkungan sckolah terlihat tertutup karcm tidak ada orang-
orang umum tanpa keperluan yang masuk didalalnnya. Ketika tibsjam
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istirahat sekolah, siswa tidak perlu keluar dari lingkungan sekolah,
karena di&lamnya srlddr terdapat koperasi siswa yang lengkap. Yang
didalmnya menyediakan segala kebutuhan siswa, guru maupun
karyawan.
2. Lingkungan tempat tinggal subyek
Subyek tinggal disalah satu komplek perumahan didaerah
Buduraru yang tidak jauh dengan wilayah sekolahnya yakni, Bumi
fuangan lrdah D3E. Sebenamy4 tempot tinggal subyek di Sukodono
bersama dengan 3 orang kakalq I keponakan serta dengan
orangluaoya. Tetapi, karcna perjalanan yang dirasa cukup jauh, maka
subyek memutuskan untuk tinggal bersama dengan om dan tantenya
Diperunahdr t€mFt subyek tinggal tidak jardr dai
perkampungan warga. Sehingga lokasinya tidak terlalu terlihat seperti
perumdran besar, yaftg edihat adal* kecil yang tediri
dari 4 blok. Rumah subyek tidak jauh dari lapangan sehingga setiap
sore ramai karena banyak anak-anak kecil baik warga porunahan atau
warga sekitar perkampungan yang bermain dilapangan tersebut.
Sekiur lingkrurgan subyek mayoritas wargatya adal*r para
pekerja kantor. Sehingga jarang sekali terlihat ada interaksi antara
tet gga satu dengan yang lainnya Yang terlihat hanya nrndr-nrndr
yang tertutup rapat serta lingkungan yang rpi. Seakan seperti
lingkungan yang irdividualis.
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Rumah yang ditempati subyek terlihat nyaman, besar dan
bersih. Subyek sering sekali thggel sendiri dirumah atax t€*adang
hanya berdua dengan sepupunya. Karena tante dan omnya sering
kehrar rumah da, puhng rnalarn. Selain nrnah yang nyanarL subyek
memiliki ruangan tidur yang nyamsn pula. Berada dilantai 2 dengan
kamar yaag bersih dan rq\ yau,ry sengaja diciptakar s€@ai tempat
belajarjuga.
3. Profil ubyek
Nama : Lira (nama samaran)
Tem@ dan Tmggal lahir: Sittmir, 0t Mact 1995
Alamat : Jl. Nangka I No. 32 Sukodono Sidoarjo
Perum Bumi Gedangan Indah D3E
Jenis kelamin : Por€mpuan
Agama : Islam
Akanke :3dari3bersaudara
Subyek rnerupakan lulusan SMPN I Sidoarjo, yang merupkan
salah satu sekolah favorit di Sidoarjo. Di SMPN tersebut subyek
masuk dikclas RSBI. K€tika luluq subyek berlwap dapet masr* di
salah satu sekolah favorit di Malang. Tetapi, tidak berhasil karena
t€d8pat bebGrapa syaraa yang m€inbnatnya tiltEk bh6 untuk m8flrk
pada sekolah tersebut. Akhimya, subyek memutuskan untuk sekolah di
SMAN I Sidoarjo. Disini awalnya ubyek rrasrk peda kelas piogram
RSBI. Setelah kurang lebih 2 bularl terdapat beberapa tes psikologi
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yang diberikan kepada seluruh siswa kelas X program RSBI. Tes-tes
psikologi tersebut diantaranya adalah: (a) Intekgensi Es (IQ), minat
dan kepribadian, (b) Tes komitnen dalam melaksanakan tugas, (C) tes
krcativitas. Te+ics peikologi ini merufkan sahh saht caa rmtr*
menjaring siswa yang memiliki kernampuan akademik yang lebih
dibardingksn siswa yang lain untuk dapat nras* peda kdas Fogrorn
p€rc€patan belajar (akselerasi).
Dari tusil tes psikologi yang dib€ri&aq subyek nrerniliki araf
kecerdasan yang tergolong sangat tinggi (skor I@ 136) dengan
sLela IST. Subyek memi.liki Myz l*eg4ivias yzag
tergolong sedikit rata-rata. Subyek memiliki keinginan yang kuat
una& mas* dikelas atsel€rasi meskiprm perckonorniaa keluarganya
tidak mendukung tetapi subyek sangat optimis dapat masuk dikelas
aks€l€rasi.
Subyek memiliki I kakak perempuan dan I kakak laki-laki.
Dan subyek anak tcrakhir dari 3 bersaudara Ayah s6yek
bekerja sebagai supir angkutan umum. Meskipun demikian, subyek
tidak lantang moryerah untuk magrk dikelc akselerasi yang @i
akan bersanding dengan siswa lain yang lebih dalam segi
pelekurcmian. Hal ini, tcrbttkti &ngan lusil belajar subyek yang
dapat masuk diperingkat l0 besar.
Selarna masa sekolah aktil srbyek tinggal betsarna dengan
adik dari ihnrya (orn). Setain ihr srbyet juga tinggal bersama dengan
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"Paling bosan mma kegiatanku setiap hari yang itu-itu aja.
Disekolah juga belajar tenrs ditambsh juga ada bimbel. Terus nanti
tante dan sepupunya. Sehingga, terdapat 4 orang didalam rumahnya,
yang mereka sendiri memiliki kesikkan masing-rnasing. Om subyek
merupakan seorang pegawai swast4 tanle subyek merupakan seorang
dosen disalah satu Univeritas di Surabay&, dan seprpr subyek yang
baru saja tamat SMA ditahun ini. Dihari libur subyek lebih memilih
ufltsk besarna dengan keluarganya dirumah Sukodooo. S6y€k l€tih
memilih tinggal bersama saudara ibunya karcna tempat tinggalnya
terjangkau dengan tonpat subyek sekolah.
B. Hasil Penelitien
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan para infonnan
didapatkan beberapa datadata yang dapat menjawab fokus dari penelitian
ini. Cara siswa dalam rnengelola emosi rnereka.
l. Mengelola Emosi
Sr6yek merupalen sis'rva aksehrasi. nrerupalar prograrn
percepatan belajar yang diselesaikan dalam waktu 2 tahun. Dengan
p€rc€patan beQiar yang dis€l€saikar selarna 2 tahun ini membuat
subyek dan siswa akselerasi yang lainnya memiliki tugas-tugas
akademik yang begitu psdat. Kriena tunhrt8n materi yanry tetap yang
harus diselesaikan dalam waktu 2 tahun. Hal ini terkadang membuat
subyek menjadi jenuh d8n bosan dcngar segala aktivitas yang
dijafmftrya- S€perti pada hasil wawarcara dikwdr ini:
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dirumah juga pasti banyak tugas gitu mbak. Jadi, kadang bosan
juga mbak" (CHW: 1.1.39)
"Ya.. gimana nggak penderitaan mbak. Wong kita tiap hari itu
nggak pernah lepas dari tugas. Mesti ada tugas terus mbak. Tapi,
ya gjmana lagi konsekrrcnsi siswa akrlerasi." (CHW: l.l.4l)
"Ya... bosan banget mbak. tapi, mau gimana lagi. Memang
tugasnya selalu banyak. Kadang sampek sumpek gitu juga mbak."
(CHW: L1.62)
"Kalau libur, paling sama aja ngerjain tugas mbak. Kalau nggak
gitu, paling aku santai-santai dulu gitu mbak. soale kalau libur aku
biasanya pulaqg ke sukodono. Jadi bisa rgumprl sama keluarg4
terus bisa ngapa-ngapain juga dirumah sendiri. Kan juga capelq
terus bosan jugs kahu belajar tenrs mbalc" (CHW: l. 1.64)
"Kalau buat aku nilai lebihny4 bisa menghemat uang untuk satu
tahuru terus kita memiliki waktu satu tahun lebih cepat dibanding
mercka Tapi, kita nggak bisa mendalami materi yang l€bih seperti
mereka. Kita punya waktu yang minim sekali dan kita harus bisa
marggunakannya sebaik mungkin. Apalagi belurn aktivitas yang
begitu padat mbek. Terus tugas-tugas gitu mbe( pestinya banyak
barget mbak. Jadi, bosan juga kan mbak."(CHW: l.l.7l )
Seperti halnya yang disampaikan oleh guru subyek. Subyek
a*a merokan bosan &n jendr dengr segala aktivitasnya karcna
banyaknya tugas-tugas yang harus diselesaikan. Hal ini diketahui oleh
guru tersetut dad c€ritsrceritE oleh siswa akselerEsi ketika pelajaran
sodmg bedsogsnng. S€perti pada hssil wawancara dibawah ini:
"Iya mbak kadang memang mereka merasa sep€rti itu. Kadang
mereka bercerita tentang yang terjadi didalam kelas" Menghadapi
pelajaran yang diangggapnya sulir Ya... k"aqg da salab pabam
dengan teman sekelas. Kadang juga tentang guru yang kurang
,l'pat diterima seperti itu mb8k-" (CHW:223)
"Yajelaslah mbak... anak aksel memang harus dituntut s€perti itu.
Waktunya dia nremang sedikit. Jadi, kalau bosan sama tugas-tugas
mereta itu pasti ada mbak." (CHW: 22.4)
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"Em... jarang mbak. Yang saya tahu cerita mereka itu tentang
masalah pribadi mereka dirumah. Kalau tentang pelajaran itu ndak
sepertinya mbak." (CHW: 2.2.6)
Subyek juga mengalami rasa cemas ketika menghadapi
ulangarq baik ulangan hria4 ukrgan akhir safitester' rraupm ujiat
alirir nasional. S€perti pade hasil wanancara dibauah ini:
"Kalau mau ulangan sama aja sama siswa-siswa yang lain.
Dipersiapkan di hari-hari sebelumnya. Dibaca-bac8 lagi gitu. Tapi,
aku trh lebih wkanya ka.lau bel4iamya bareng sama temen-temen
Biar gak terlalu deg{egan (cemas). Lagian bisa tukar pikiran juga.
Yang bisa kan, bisa ngjarin yang gak bisa." (CHW: I .2. l6)
"Em... pastinya merasa takut dan cemas banget mbak. Nggak bisa
dibayangin juga deh mbak. Kayak apa ya.. kalau UAN nanti.
Mungkin ada susahnya kayalnya" (CHW: l. 1.67)
"Jelasnya ada-lah mbak. Tapi, mungkin buat kita waldunya sedikit.
Mungkin buat anak bawah mereka memiliki kesempatan yang
lebih dibanding kita Karena ncrela punya walot satu tahun buat
mempersiapkan semuanya. Sedangkan kit4 waktunya dikit banget
buat mempersiapkan semuanya. Jadi, mungkin aku merasa lebih
takut morghadapinya mbek" (CHW: l. I .68)
"Waktunya itu kan sedikit mbalq nggak sampai 12 bulan. Terus
materinya banyak banget. Belum lagi latihanJatihan soalnya.
Fasinya kia juga dikasih itu. Terus bclum lagi kahu ada ujian
praktiknya yang jelas punya waktu tersendiri mbak. Jadi, ngerasa
takut gitu mbak." (CH\Y: l.l .69)
Subyek takut prestasinya menurun yang dapat berakibat hingga
ditunrnkan dari kelas akselerasi. Scpe*i yang srdah terjadi pada lodua
temannya yang diturunkan dari kelas akseterasi akibat tidak dapat
m€{trp€rhhar*.n presasin}.a dau ri}sin}.a scnnkin nrenrnm deri safu
60
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srirn€slcr kc scrncsirr sclar{uinya. Scpcrii pada hasii wawalruara
dibawah ini:
"Iya trbak. Senipet takiit gitii. akhiirrra ki'.a itu s€iaiii oeri'ra-ceri'ra
gitu inbak kalau memang nggak bisa. Saling tanya gitu. sering
iriajar bercng gitu juga. 'i'erus rasanya i6rrs ieUh nsnirgfa*at
belajar gitu juga mbak." (CHW: 1.2.7)
*Kaiau aku mixk iru tetap <iari scmester satu sampai riga juara
lieiiaiia,-. i:eiiiigkat 10. Tapi, taliut juga sebenamya mbali. Karena
temenku yang peringkatnya 7 terus kemarin tu jadi 16. Ya wes
naik-tunm ghu mink. jarii, aku airut rrygax irisa mernpsuinnkan
atau jadi lebih baik lagi. Jangan-jangan nanti jadi tambah jelek.
Wah... jangan sampe'ya mbat...." (CiiW: i. i.25)
"Takut aja mbak.. dulu itu waktu dikelas biasa aku ikut banyak
mbak. Terus waktu masuk disemester pertama kita itu sekehs
masih banyak yang ikut, karena emang kan tugas+ugasnya masili
belum terlalu banyak gitu mbak.setelah itu mbak, ada beberapa
temen kita yang mau diturunin karena mereka nggak bisa ngikutin
kib gitu mbak. Presasinya fir€nunrn grtu. akhimya kita semua
putusin nggak ikut ekskul lagi." (CHW: l.l .47)
"Em... katanya sih, karem nilai+rilai tugasnya kurang maksimal.
Jadi, mereka diturunkan. Tapi, masih sempet juga waktu itu dikasih
kesempatan sama sekolah buat memperbaiki semua. Tapi, tetep aja
mbalc waktu sernescer dua hasilnya teep jelek meskiprn kita udah
bantuin juga karena kita nggak mau ada yang turun. Akhimya dua
anak diturunkan" tapi yang satu anak nggak karena dia bisa
mempertdrankan sampai sekarar€ juga mbsk- Jadi, gitu mba&.
Mangkanya aku nggak mau ikut ekskul lagi, takut nggak
kons€$trasi." (CHW: I .1.,18)
"Nggak juga mbal siswa aksel yang dikenal pintar itu belum tentu
juga mbak bisa dapat nomor satu waktu UAN nanti. Buktinya yang
dapat paling bagus juga bukar anak akscl di tahrm ini. Jdi, belum
tentu anak aksel itu mesti bener-bener pinar atau bagus dari anak
SBI. ya... kelebihannya hanya beberapa tadi aja mbak. Tapi, tetep
berusaha ajaJah mbak." (CHW: 1.1.72)
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Kerabat subyek (tante) juga mengatakan bahwa subyek juga
sering cerita tenang pertembangannla disekotah. Selain itrr, vrhyek
juga mengeluh karena terlalu baoyak tugas hingga merasa capek.
"Nggak juga mbak.. paling kadang cerita dia merasa nilainya
nurun, terus capek aja pulang sekolah sore dan masih banyak tugas
juga. Sepertinya cuma iur aja mbak." (CHW: 3.1 .3)
Siswa akselerasi dipandang sebagai siswa yang sombong
tidak mau bcrinteraksi dcngan siswa selain akrhrasi. Padahal siswa
akselerasi merasa bersikap biasa sqia terhadap siapapun sebagaimana
sisw*.siswa yang lain. Selain itu siswa non akselerasi merma iri
terhadap guru mata pelajaran alselerasi karena mereka menganggap
gunr yang m€ngajar merupakan gunr favorit para sisura Tetapi tid6k
demikian menurut siswa akselerasi. Seperti yang dipaparkan dalam
wawancara dibawah ini:
"Kalau katanya guru-guru yang ngajar di sini dulu waktu pertama-
pertamq bilangnya kalau kita itu sombong mba( gak pernah
n,€pa rerus gai( pemah mau ngumprl sama mereka. gitu mbak.
Ya-. gimana gak dibilang sombong, kan kelasnya diatas, mau turun
juga kita jarang, kan malas turunnya. Tapi, kita sich tetap senyum
sama mereka kalau keternu Aku jtga ngobrol biasa aja kehu
ketemu sama mereka." (CHW: 1.2.14)
'8m.. . sama ja kok mbaL Guru aksel juga ada yang agljar dikelas
bawah. Cuma banyak yang bilang kalau guru-guru aksel itu pilihan
yang ngajarnya enak-enak aja yang jadi guru aksel. Apalagi
sekarang kita dikasih kesempetan buat milih guru pelajaran sendiri
biar kita merasa nyaman gitu. Soale kemaren ada guru yang nggak
enak gitu mbak, sampe' nilai kita turun semua, terus akhimya kita
bihng sama kurikuhrn. Akhimy+ selarang kAa bisa milih gunr
metr pel4iaran setdiri" (CHW: 1-132)
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"Ya... kan kadang bilang kita sombong nggak mau nyapq padahal
kita juga rrlapa ur'udk. icrur ndn yarrg, l;ii-,g Loi." kiia riggok 
'rrau
bergaul san-.a mer€ka. Jaga jarah jug'a kalau kita kctcmu sama
meieka. Padahal, nggak juga mbak kita biasa aja kok... tapi nggak
tehu juga penilaian setiap orangnya" (CHW : I . I .55)
Dalam kelas akselerasi terdapat persaingan dalam bidang
t edernik Meaurut srbyelq persaingan ini dilakukan dengan
persaingan yang sehaf Meskipuo, terkadary ada beberapa teman yang
terlihat menjatuh*an saat di*usi pe$aran sedang berlang.rmg.
Sepcrti yatg dipapa*an dalarn wawancara dibawah ini:
"Kalau kita dikelas biasa ja mbak. Ya... persaingan yang sehat,
kalau aku dengan memaksimalkan belqiarku. Baik dirumah
maupun disekolah. Soalnya ternen-tcrnnku juga pintcr-pinkr
semua." (CHW: 1.1.28)
"Otr yaiya mbak.. e.h Kalau kita lagi pte'sentasi gitu, ada salah
satu temenku yang sering nanya, setiap jawaban yang kita
sampaikan tuh,. seakan-akan tidak sesuai dengan apa yang
diinginkan sama anaknya mbak.. ya. .. itu juga dia ngeyelnya tarpe
disadari katanya mbak." (CHW: 1.1.29)
Subyek mengatasi rasa jenuh dan bosan dalam menjalani
aktivihnya &4an berjalan-jahr bersam tcmarfiya scsana sisrva
akselerasi seusai pulang sekolah setiap hari sabtu. Atau dengan
menonton tv seusai puhng sekolah selain itu subyek juga, mengatasi
rasa bosan atau jenuhnya dengan menguatkan dirinya secara intemal
yakni kebaarggan dirhya secara pribadi yag b€r.sal dari kehtrga
yang biasa saja namun subyek mampu masuk dikelas akselerasi.
Sdyek nrcmiliki harapan priMi dcngan masuk kelas aks.hrasi yakni
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kedepannya dapat melanjutkan kejenjang berikutnya dengan lebih
mu&h. Scperti lzng dipapa*an dalam wa*anrcara dibawah ini:
"Aku sama temen-temen itu mbalq jarang banget istirahat. Paling
bawa bekal sendiri. Kalau mau ke koperasi itu pating berapa anak
yang turun terus yang lainnya nitip- Biasanya kalau jam pelajaran
habis, aku bercanda dulu sama teman-t€man yang lain. Kalau
nggak gitu main laptopnya temen-temen. Biar ada hiburannya juga
gitu mbak. Terus behjar bareng lagi. Tapi, kadang juga masih ada
gurunya terus nggak sempet istirahat." (CHW.l.2.15)
*Biasanya kalau sabtu gitu kita kan nrlang sekolahnya lebih awaljam I siang. Gitu itq aku sama beberapa temen sekelasajalan-jalan
barcng gitu mbak. Ya . . . maklumlah kita kan sama-sama
rnerasakan penderitaan. Jadi, mengatasinya kayak gitu. kalau
minggu gitu pasti juga nggak bisa, soale kalau minggujuga ngerjain
tugas mbak." (CHW.I.l.40)
"Paling cuma nonton TV aja. Kalau keluar jalan-jalan gitu jarang
juga mbah kan nggak ada waktu juga buatjalan-jalan mbak. Ya...
paling kalru mau jalan-jalan gitu biasanya hari sabtu pulang
sekolah sama temen-temen sekelas- Kan kita sama bosannya."
(cHw.l.r.63)
Terus habis itrl aku nyiapin belajar lagi. Buat
persiapan mbah biar nggak ketinggalan mbak. Ya... nggak jauh
beda sama biasanya mbek. Trpi, sekarang punya waktu yang hbih
buat refresh mbak. Biar nggak terlalu jenih juga" (CHW.l.l.65)
Ya... itu sahh satunya aku opfunis bisa jadi lebih
baik lagi dan bisa juga buat mengurangi rasa takutku mbak."
(cHw.l.l.74)
"Pengen bisa masuk diperguruan tinggi favorit juga mbak. Terus
bisa punya prestasi yang bagus buat selanjutnya ketika diperguruan
tinggi. Karena rn€mang meskiprm kita nrenjadi siswa aksel
nantinya diperguruan tinggi kita pastinya nggak akan bawa nama
aksel. Pastinya kita bawa kemampuan kita masing-masing,
tergantmg sama individunya sendiri-sendiri. Selain itu, juga
pengen buat bangga orangtua mbak. Pastinya banggalah mbak
prnya anak yang man* akselerasi. (CHW: I .1.75)
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2,. rvrtlrEgrlalll tluusr (glllPrlr, sa r rl,rultr r lruuurrB,4u ul,rlB,arlr uraurB a4trl
Subyek kurang memiliki r:rsa empati terhadap orang lain.
Yakri sitap trrebut diturjuldian &r.gan kirang pedulirrya ketilz ada
salah satu teman atau tetzngga, yang sedang sakit atau terkena
musibab subyek tidak ada keinginan untuli menjenguknya Dengan
alasan banyak tugas sekolah yang harus segera diselesaikan. Seperti
yang dipapadran dalam wawancara dibawab ini:
'Ya.. nggak mbak. Mau gimana lagi? Aku juga banyak tugas
mbak. Kalau hari minggu juga ngerjain tugas terus mbak. Jadi, ya
nggak biss datang kerumahnya mbak" (CHW: I .l .58)
"Ya. . . aku jelas berkunjung kerumahnya mbak. Tapi, ya liat dulu
mbalq itu waktunya libur atau nggak. Kalau memang nggak ya
jelas aku nggak bisa kEn tugas-tugEsku banyak juga mbak."
(CHW:1.1.59)
"Ya... kalau memang nggak masuknya gitu sehari biasanya
temen dekatnya aja yang sms. Terus kalau nggak masuknya
sampai 2 atau 3 hari gitu, yang datang kerumahnya juga temen-
temen deketnya aja mbak. Ya... yang lairmya nitip salam gitu
mbak. Baru kalau memang masuk rumah sakit gitrt kita datang
baneng-bareng." (CIIW: 1. 1.60)
Guru subyekpun tidak mengetahui apa yang dilakukan, jika ada
salah satu ternan siswa aks€lerasi yang sakit. Karena deagan aktivitm
akademik yang pada! kemungkinannya sangat kecil juka mereka akan
bcrkunjung kerumah Ernan mereka yang sakit. Seperti yang
dipapartan dibawah ini:
OJ
"Ya... aku juga nggak keluar mbak paling cuma ibuku aja yang
ke luar. Ya... aku cuma dirumah aja mbak Apalagi, aku
seringnya juga dirumah tant€. Yang nggak sama sekali kenal
sama orang-orang disini. (CHW: 1.1.57)
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"Kalau itu saya kurang tahu mbak. Masalahnya mereka sepulang
sekolah itu ada bimbingan belajr wajib dan noeek, tet=p ikut bag!
yang masuk. Ya.. . mungkin mereka jenguk se.telah prlang
bimbel. Tapi, nggak mungkin juga mbak karena mereka
pulangnya itu sudah sore. Ya... kurang tahulah mbak." (CHW:
2.2.s)
"Mungkin mereka masih bisa meluangkan waktu mbak Karena
kesibukannya juga tidak terlalu padat. Saya rasa mereka masih
pmya waktu luang yang banyak. Dan kdekaannya sepe(inya
cukup baik mbak. Lebih baik anak SBI dibandingkan dengan
anak aksehrasi." (CHW: 2.2.8)
"Ya... disinikan perumahan mbak. Jadi, paling kalau ada yang
sakit saya dikasih tahu sama tetangga ibu-ibu yang nggak ker;a
itu mbalc Kalrla *L" itu banyak yang nggak kenal sama orang-
orang sini mbak. Ya... memang dia nggak pemah keluar rumah
mbak. Jangankan ta'ziyah mbalq jenguk orang sakit saja nggalc
Jadi, di8 itunggak pemah keman*.emana. Wes dirumah sqia."
(CHW:3.1.5)
Subyek dapat menjalin hubungan baik dengan teman
:sekelasnya Hal i1u terc€rmin saat menyehsaitan tugas-tugas
akademiknya, ketika ada teman yang kesulitan dalam mengerjakan
tugas, nnka siswa saling rnembanur Se lain itu subyek bersarna &ng,an
teman yang lain melakukan belajar bersama saat jam pelajaran kosong
(tidak gurunya). Subyek nrcnriliki hubungan yang baik dengan guru
s€mua mata peleiaran, yang sesuai dengan pengakuan subyek yakni
jalinan hubrmgannya deryan guru semra mala pelajaran, seaka+.akan
Begitu pula dengan kerabat (tank) subyek, mengatakan bahwa
subyek tidak pernah keluar rumah. Jangankan untuk menjeogulq
mangenal t€tanngga sekitarFm tidak. S€perti kaerangan dibawah ini:
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ikatannya atau jalinannnya seperti sebuah jalinan sebuah persahabatan.
Q-^ii..--- J:-^-^J.^- .,-l-- .l:L^...^L :-:.ol,Frru J@tE' srlEtEi tion4i\ririii \iirrairini iiii.
*Waktu itu, kita tahu dari cerita anaknya. Anak tiga itu tiba-tiba
dipanggil gitu diruang BK. Terus mereka cerita kalau mereka mau
dit'.1:-.lnkan. Topi, ::*-rcka nnasih diberikan kesempatan sampai
semester dua buat mempertahankan prestasinya gitu mbak. kita
Ir,ar1 nggak mau ada yang urrum. Akhimy4 kita itu bantuin
mereka Kalau ada tugas gitu, kita juga bantuin mereka Pokok'e
mereka nggak keluar gitu mbak. tapi, waktu semester dua itq yang
dua anak itu, kayaknya kurang usaha gitu mbak jadi, mereka tetep
ditwunkan- Dan yang satu tet€p be*dran sampai sekarang-"
(CHW:1.2.6)
"Em... ya kalau nggat ada gurunya aku sama temen-temen
belajamya bareng. Misalnya pelajaran kimia gitu, yang bisa kimia
tuh nerangkan ke temen-temennya yang gak bis4 nerangkannya
didepn gitu. Kits bahas soal-sol yang belum kita kerja&an. Yang
gak paham nanti di tanyain sama yang nerangkan didepan sampai
kita paham. Tapi, kita juga harus bener$ener perhatiin juga soale
bclun tentu yafig n€rangin didepan tu selalu betul. Sama pelajaran
yang lain kita juga kayak gitu." (CHW: 1.1.19)
"Iya,.. kita Etep biasa ja. Tetep sring belajar kelompok gtu juga
Tercp juga saling tukar pikiran setiap kali kalau ada materi yang
nggak bisa." (CHW: L 1.30)
"Baik kok.. nggak ada apa-apa mbak. Malah serasa kayak temen
sendiri. Tapi ya... tetep aja daJah yang nggak disuka gitu mbalq
soale nek ngajar itu sinis gitu mbak." (CHW: I .l .3 I )
"Paling sama aja mbak sama teman-t€ma.n yang lain. Baca-baca
buku gitu, terus pelajaran yang udah dk apat itu dilihat lagi. Ya...
gior-gitu aja mbak" (CHW: I .1.49)
'Wah... lebih suka kayak gitu mbak. malah rame lagian lebih seru
juga mbak. kalau nggak bisa kan bisa Tanya sama teman yang
lainnya. Jadi, bisa saling melengkapi gitu. lagiprla tugas kitakan
seringnya bikin laporan hasil penelitian biologi atau semacamnya
gitu mbak. Jadi, kita baCi-baCi buat laporan gitu mhak." (CHW:
1.r.50)
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Siswa memiliki hubungan yang baik dengan siswa SBI yang
pemah menjadi ternan satu kehsnya. Hat ini terlihat saat subyek
bertemu dengan teman sekelasnya SBI, sebelum masuk kelas
akselerasi. Subyek dengan temaonya tersehrt setiap bertemu
senantiasa melepaskan kangen serta berharap dapat berkumpul satu
kelas kembali. Seperti yang dipapartan dalam wawarrcara dibawah ini:
"Kalau kita ada kegiatan gitu, pasti kita juga kumpul ma anak
bawah (kelas SBI). Aku juga kalau ngumpul ya... nyapa mereka,
ngobrol sama mereka, ya.. biasa aja gitu mbak. Cuma mernang
mungkin bisa di hitung aja mbak. yang pernah satu kelas sebelum
masuk kelas akselerasi dulu." (CHW: 1.2.1 l)
"Iya mbalq kangen banget gitu mbak. kadang kata temen-tomen
gitu, disuruh balik mbak. bisa ngumpul-ngumpul bareng sarna
mere*a gitu. sebemmya sernpet sebel jup, waktu pettama nmr*
kelas akselerasi, kan harus beradaptasi lagi gitu. harus kenalan-
kemhn dulu sama temelr-ternen yang baru." (CHW: 1.2.12)
"Kalau emang lagi kangen ma temen-temen SBI, ya... paling kalau
kebetulan aja walcu ketemu dijalan gitu walor ke koperasi atau
kalau nggak gitq paling k lru pr" da rcqa gitu kengen-
kangennya. Soale kalau mau janjian gitu mbalq kayaknya nggak
mungkin. Jam pelajaran kita bed4 apalagi kita kan ada tambahan
trimbel seusai jam pelqiaran." (CHW: I .2.13)
"Ya... nyapa juga mbak. Tapi, ngobrolnya tu seperlunya aj4 soale
kita takut ketinggalan pelajaran mbak. Jadi, kita buru-buru gitu."
(CHw:1.1.53)
"Ya... aku merasa baik-baik aja nggak ada apa-apa mbak. Jadi,
nggak ada masalah gitu. tapi, ya mungkin kita masih sering dengar
kita inilah-itulah. Ya... gitu deh..." (CHW: 1.1.54)
Meski subyek memiliki hubungan yang baik dengan temannya
satu kelag tetapi terkadang subyek juga rnerniliki hubungan yang
kurang baik dengan ternan satu kelas. Karena adanya kelompok-
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kelompok kecil dalam peftemanan satu kelas. Yang tanpa disadari
membuat salah paham diantara teman scsanra aksclerasi. Scpcrti yang
dipaparkan dahn wawancara dibawah ini:
"Ceritanya itu masalah kita sekelas, contohnya ada kelompok-
kelompok kecil dalam perternanan dikelas kita Karena sekela*an
asalanya dari berbagai sekolal\ kayak yang dulunya dari SMP
kelas akselerasi mereka ngumpul temannya itu juga, terus kalau
yang dari kelas SBI itu ngumpul sama sesamanya juga dan yang
dari sekolah-sekolah lain juga kayak gitu." (CHW: 1.1.35)
"Em... biasanya ada sdikit nggak cocok sama temen yang ada
dikelas. Biasalah mbah kadang kan ada salah paham gitu." (CHW:
l.l.3r)
69
Subyek mengikuti organisasi kepemudaan (karang taruna)
dilinghmgan rumahnyq tetapi subyek orggan mengikuti organisasi
intra maupun ekstra di sekolah. Alasannya karena kalau mengikuti
organisasi dirumah (karang taruna) kegiatannya sedikit schingga
intensitas p€rtemuannya juga minim. Namun kalau organisasi
disekohh baik intra maupm ekslra kegi*annya padat, jadi dihrtr*kan
waktu yang ekstra juga- Sehingga ditakutkan dapat mengganggu waktu
proses behjar. Seperti yang dipaparkan &larn wawanca,ra dibowah ini:
"Iya mbak.. aku biasanya kalau dirumah gitu ikut mbak Ikut
karang taruna gitu mbak. Tapi, kalau disekolah nggak mbak."
(CHW: I.l.,l4)
"Ya... kalau disekolah itu konsentrasinya buat pelajaran aja mbak.
Apalagi kalau ikut disekolah itu banyak banget kegiatannya- Jadi,
aku nggal ikut mbak. Takut jug nanti nralah nggak bisa ngerjain
tugas. Tapi, kalau dirumah yang karang taruna itu kan nggak setiap
hari lagi:m bisa walcu-waktu liburan gitu mbak" (CHW: I . l -45)
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"Dulu ikut mbak.. waktu masih dikelas biasa. Tapi, sekarang nggak
lagi." (CHW: 1.1.46)
Subyek memiliki hubungan yang kurang erat dengan keluarga.
Hal ini tsrlihd, kaena subyek lebih mernilih mengerjakrr tugas-
tugasnya dikamar dibanding berkumpul dengan keluarganya. Selain
itq subyek juga jarang melatukan interaksi &rgan orang-orang yang
ada didalam runah, karena kesibukannya. Keluarga subyek juga
cenderung lebih mementingkan kesibukannya masing+naimg. Teta$,
subyek memiliki hubungan yang dekat dengan kakak porcmpuannya,
karena merasa sarna-santa mengerti a@ila bqc€rita bntang rnasalah
yang dihadapinya. Hal ini sep€rti yang dipaparkan pada wawancara
dibawah ini:
"Pulang sekolah biasanya jam 15.00. Aku sejak sekolah di sini
untuk lebih deket tinggal sama tanteku. Nyampek rumah aku
istirahat sebertar terus bersih diri gitu. Mulai belajar lagi kalau
habis maghrib. Ngerjakan tugas-tugas gitu mbak sambil nonton TV
juga. Gak pernah keluar*eluar gitu. Paling keluarnya kalau ada
tugas pas l€i mau ngeprint gitra soalnya prinl dinrfirah lagi rusak"
(CHW:1.1.20)
*Al<u kan tinggal sama Enteku. Biasanya kalau nggak ada yang
dikerjain gitu paling aku belajar dikamar. Soalnya banyak banget
tugas-tugas yang harus dikerjakan mbak. Paling kalau mau nonton
TV, ya... pas waktu pulang sekolah, itu aja cuma bentar. Apolagi
kadang tante juga pas lagi nggak ada diruma[ lagi ngajar gitu kan
nggak tentu jam-jamnya. Kadang ad4 kadang juga nggak." (CHW:
t.t.22)
"O... dirumah itu ada tante, om, sepupu torus sama aku. Jadi kita
tinggal berempat. Kalau sepupuku itu anaknya nggak pernah keluar
karar, terus kalalu on sdna tanteku tiry mataen sering kelua,
pulangnya juga malem.. jadi, jarang ngobrol sama mereka."
(CHW: l-1.23)
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"Sama kakak cewek dirumah mbak." (CHW: L I .36)
'Ya-.. aku pikir kalau dengan kakak itu lebih &sik. Lagian kita kan
sama-sama cewekny4 mungkin apa yang kita rasakan paling juga
sama aia mlnk. Tenrs lebih ng.erti gitu aia mlnk." (CHW: l.l.i7)
Menurut keterangan dari kerabat (tante) subyek. Bahwa
srbyek juga kurang menjalin komunilasi dcngaa keluarganya
Dirumah subyek lebih sering berdiam, berbicara hanya sekadamya
saja kbih nrernilih untu& mengeri.ken tugas-tugas akaderniknyr
Seperti yang dipapa*.an dibawah ini:
"Ya... anaknya itu diem mbak Jarang ngobrol-ngbrol sama saya
atau sama omnya. Apalagi sama s€pupunya, mereka sama-sama
diem mbak Pokoknya mbalq kalau nggak perlu dia nggak tsakahn
ngomong." (CHW: 3.1.1)
"Kalau dirumah ya... sepedi yang ssya bilang nggd< pernah
ngobrol gitu. ya... dia dikamar terus mbak. Terus dia itu mbak
jarang sekali keluar. Paling kalau mau beli apa gitu yang benar-
benar perlu baru dia keluar. Malah hrcunfz mbalq dia itu nggak
tahu kalau didekat sini ada alfamart gitu itu mbak dia belinya
dideket jembatan laying sana. Waong disini sama dokter yang satu
bl,ol< b6n)"ak orang talru saja, dh nggak tdtu rumalmya sebehh
mana mbak Poko'e benar-benar nggak pernah keluar rumah
mbak." (CHW: 3.1.2)
Subyek memiliki hubungan yang kurang erat pula dengan
lingkungan sekitar. Subye* cenderug lebih meauhry diri, jareng
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Bahkan, subyek tidak
rnengenal tct ngganyq karena hirfup dilingkungan perunahan y.ng
mayoritas masing-masing warga lebih individualis. Hal ini seperti
yang dipapaden pada wawancara dibaryah ini:
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"Aku nggak tahu tetangga-t€tangga sekitar rumah, aku nggak kenal
gitu mbak. Ya.. aku juga nggak pemah ngobrol sama mereka gitu.
E- 3,:--,l:L-rJ-- 
-*l:L:r,-..J!-l. 
-l-r - /aLm"' ! !')!\
'Nggak juga mbak. aku nggak suka keluar-keluar rumah gitu.
nggak suka rame'ftrme juga grtu mbak. Tapi, lain lagi kalau
mcmang aku diajak bual jadi panitianya ghu mbat" paling aku
keluar gitu mbak." (CHW: 1.1.56)
'Xggak jWE mtnt Karram rtrc rarg ahu nggali tedalu su*a buA
keluar rumah. Malas aja gitu kalau keluar rumah. lrgian kan aku
nggak terlalu kenal gitu sama trtangga-t€tangga mbak." (CHW:
l.l.6l)
"Mereka memiliki hubungan yang baik dengan siswa disini, sama
gurunya juga baik kok mbalc Cuma kadang sama anak aks€ itu
bilangnya ana& alcsel kurang tisa bergaul sama anak-anak yang
lain. Anak aksel itu kelihatan sombong gitu. tapi, kalau menurut
saya mungkin karena mereka jarang bertemu jadi kelihatannya ada
jarak begitu." (CHW : 2.2.7)
flengan lingkungan rumah yang sangat individualis, serta
subyek yang cerrdenmg menuiry diri mcrnbuaf ubyck semakin tidak
mengenal orang-orang yang ada disekitar lingkungan rumahnya.
$byek hanya nrenghabiskan waktu luangaya bersama dengan ternar
temannya satu kelas akslelerasi. Dan itrupun tidak dengan menyita
banyd< waktu, kalena edanya tug3s-trrtgs akademik yang turus
diselesaikan. Seperti halnya yang dipepad<an dibew*r ini:
"Ya... paling cuma didepan rumah saja mbak. Kalau dirumah sini
dia itu nggak ada yang kenal. Pulang sekolah gitu juga sudah
ma$k rumah, baru kala ada yarg bernr-befitr perlu dibcli itu
keluamya" (CHW: 3.I.4)
"Em. . . kalau main biasanya setiap sab,tu gitu mbak. Pulang
sckohh siang gitu hgsung main sama tetrannya satu kelag
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7?
"Biasanya kalau libur hari minggu giq dia ngerjakan tugas mbak.
Nggak kemana-kemana Kadang saya sampai kasihan. Kalau libur
Junjang jrrga gitrr rlinrmah saja mhat Teli ya kadang dh kehrar
sama teman SMP-nya mbalc Tapi, banyak dirumahnya juga
mbak. Ya... mungkin nanti kalau ada waktu baru keluar sama




Lokasi penelitian subyek dilakukan di 2 tempat yang
pertama dilakukan di SMAN I Sidoarjo, yang merupafrm rernpa.
subyek menunfirt ilrnu dan yang kedua di tempat tinggal subyek.
Pcnelitian patarna dihkukan di SMAN I Sidoarjo,
penelitian dilakukan pada jam-jam sekolah subyek Jadwal untuk
melakukao pcrrelitiafl di sekotdt mclakrdran konfinnasi terlebih
dahulu dengan guru pendamping peneliti disekolah. Jadwalnya
yang dibGriksn juga tida& dapsr di@il<an, kalena mengingx jam
pelajaran siswa akselerasi yang padat dan ada beberapa guru yang
tidak ber*enan saet prcses behjar-mengajar berlangsmg ada
peneliti didalam kelas. Rata-rata penelitian berlangsung selama I
jam. Obscrvasi dilakukr dilclas akselcrasi. Obscrvasi tidak,l-Fat
dilaksanakan pada jam-jam istirahar, karena jam-jam istirahat
siswa akselerasi tidak dap.t diprediksi cail tirrak dep.t disesuaikan
dengan siswa nm-alselerasi sebenarnF memiliki jarn
Kalau hari minggu nggak kemana mbak. Kadang temannya yang
kesini belajar bersama cuma gitu aja mbak." (CHW: 3.1 .7)
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istirahat yang sama. Hal ini terjadi kar,ena padatrya jam pelajaran
-Ja .i<*a *coll'lxi ralg tF.+.rlarrrr inrrn i"ti"ahar darmtJ -,4' *r'-'o
terlewatkan menjadi jam pehiaran. Penelitian dilokasi pertama hi
diharapkan dapet merrgf-ldtri a-klivitas subek disekolah, hub$ogtn
subyek dengan teman sekelas dan teman lain kelas atau non-
a&seletasi, se.rta hrfirmgan srbyek derrgen gtnr
Sedangkan lokasi yang kedua dilakukan di tempat tinegal
sbyek- Selama di tfflpd tbggal smyek peetitian dilaluken
didalam ruangan rumah. Jadwal penelitian pada lokasi kedua juga
diawali dengan rnehkuk n konfirmasi terlebih dabuhr &ngan
subyek. Jadwal penelitian dilakukan pada jam-jam kosong yang
dimiliki subyelq sshingga tida& rnengganggu aktivitas yang diialani
oleh subyek Penelitian ini dilakukan kurang lebih I hingga 2 jam
dalam sctiap pertcmuamyq yakni pada p*ul 15.30 - 15.30 WtB.
Penelitian dilokasi kedua ini diluraplon dapal mengamati perilaku
dan htcraksi sub5ck dinmnh drm ffi hin irteralsi wlarck
terhadap lingkungan sekitar.
b) Hasil obscrvasi subyek
Subyek mengatasi rasa bosarmya dengan menciptakan
snsan tanrr delrgan tryatnat, l@ena srdryek sehlu mcnge{fui
aktivitas akademiknya didalam kamarnya. Sesrai &ngan hasil
observasi dittwah ini:
Subyek menciptakan suasana kamar yang nyaman untuk mengatasi
rasa bosan dalaur rnarjalanlan aktfuitesya- (CHO: 4-2-5)
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7q
Siswa akselerasi dan siswa SBI sama-sama memiliki rasa
cemss ysg sams jiks d<an meogbsdspi ujtel! baik dsi rkolah
maupun ujian nasional. Tetapi, siswa akselerasi memiliki rasa
pecal,a diri yaqg }ctih diba:rdirgkm sisr+a SBl. Sepetri heisl
dibawah ini:
Ada scorang anak kehs tiga sisrra reguler mehkukan kcaseling
bersama dengan salah satu guru BK. Siswa tersebut menceritakan
tentang kegelisahannya dalam menghadapi ujian akhir nasional
pada hari scnin dcpan. Siswa lcrsebut lahut tidak dapat mahsimal
dalam mengerjakan, takut tidak dapat ber*onsentrasi dalam
mengerjakan soal-sool ujian akhir nasional. Selain itu, juga takut
alon terjadi hal teftrrruk ],alni ti&k lulus dakn ujian nasiural
besok. (CHO: l.l.l )
Ada scrang anak aksclcrasi ma** di nangan BK. Yang
kemudian ditanya mengenai kesiapan dalam menghadapi UAN.
Siswa tersebut menjawab "saya juga merasakan hal yang sam4
aplagi waktu kits l€n lebih pendek, tapi saya mungkin akan
mengatasinya dengan lebih meningkatkan belajamya. Tetapi, siswa
aksFlerasi merriliki rasa percaya diri lebih tinggi- (CHO I .12)
Siswa cenderung kurang memiliki hubungan yang baik
dengan guru lzng mengajar dikehs Siswa terlitrat ktrang dapat
menghormati atau bersikap acuh kepada guru yang mengajar.
Tetapi, siswa memiliki rasa hormar yang tinggi terhadap guru-guru
yang mengajar dengan selalu bersalaman dengan guru seusai jam
maa pelajaran. Seperti hasil observasi dibawah ini:
Pada pukul 9.45 masuk dikelas akselerasi pada saat masuk
pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam pelajaran ini ada saru kelompok
yang mcadapat tugas unfi* prcsc-rrtai di dcpan kclas. Tctapi,
ketika disuruh untuk maju oleh gurunya, diantara siswa dikelas
tklak bergegas untuk maju. Ivlelainkan, benyak yang masih
bcrbincang dengan ternan-Emannla darl ada pula
yangmengopcrasikan lapopnya. (CHG 2. 1. l )
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Saat presentasi berlangsung. Siswa masih banyak yang berbincang
dengan teman-temannya dan masih banyak pula yang
mogopc.rasikan laptopnya. Hingga saat gunr mencrangkan, siswa
maih adapula yang berbincang dan mengoperasikan laptopnya-
Dalam kata lain, banyak yang kurang memperhatikan. Tetapi, tidak
ada teguran sedikitpn obh guru pengjamya. (CHO: 2.1.2)
Seusai pelajaran, seluruh siswa maju dan bersalaman dengan guru
pada mata pelajaran tersebut Dan yang menerima salaman yang
p€rtama m€mbukakan pinu kehs untuk guru tersebut. (CHO:
2.1.3)
Subyek cenderung kurang merniliki rasa peduli tertndap
orang lain. Hal ini tetdapat pada hasil observasi dibawah ini:
Ada anak kecil yang jet h dari sepeda srbyek diam
didalam rumah karena subyek sibuk dengan pekerjaannya (CHO:
4.2.4)
Subyek memiliki hubungan yang baik dengan sesama teman
aksokrci maupn &rgan temen SBI. lul ini tfilihat @ hdil
observasi dibawah ini:
Cunr mata pelajaran kimia tidak Hir dan siswa melakukaei belajar
kelompok sendiri dengan membahas soal-soal. Ada siswa yang
dianggap mampu dalam mata pelajaran tersebut menerangkan
didcpan kelas. Dan mcrcka belajar kckxnpok dengan bersama
hingga terlihat kedekatan antara satu dengan yang lainnya. (CHO:
3.1.1)
Ada salah satu siswa yang tidak berkumpul bersama dengan
temannya. Siswa tersebut lebih memilih untuk mengerjakan
pckcrjaannya sendiri. Ivlcnurut siswa tersebut, siswa tc-rsebut lc{ih
nyaman untuk sendiri. (CHO: 3.1.2)
Siswa memiliki hubungan yang baik anara sesama siswa aksehrasi
maupun dengan siswa SBI. Ini nampak saat siswa berbincang-
bincang bersama dengan peneliti dikelas" (CHO: 421 )
Namun, subyek cenderung kurang memiliki kedekatan baik
dengan keluarga maupm &ngan tetangga- [Ial iai kereru adanya
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aktivias yang padat serta rasa individualis yang tinggi. Seperti
hasil dibawah ini:
Subyek selalu dirumah sendiri dan rumahnya selalu tertutup.
Ketika da tetangganya didepan, subyek cenderung diam dan tidak
ffenyap. (CHC 4.2.3)
Ada anak kecil yang jatuh dari seped4 subyek diam didalam rumah
karena subyek sibuk dengan pekerjaannya. (CHO: 4.2.4)
Tabel3. Jadwal observasi dan wawancara
No Tanggal Waktu Lokasi Kegiatan
I 14 April20l I 09.00-10.00 WIB Ruang BK
Observasi secara umum
pada siswa akselerasi dan
non-akselerasi
z rs April 20r r 0e.45-r 1.00 wrB Kelas aksererasi H:X; mttff
bahasa Indonesia
3 27 April20l I 09.0f10.00 WIB Kelas akselerasi Observasi dan penentuan
subyek penelitian
5 t}t Mei 201I 08.00-10.00 WIB Kelas akselerasi Wawancara informan I
dan2









I 22 Juni 201I 15.30-17.00 WIB Tempat tinggal Wawancara informan I
subyek
4 02 Mei 201I 08.3G{9.00 WIB Kelas akselerasi Wawancara informan I
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I . Mengelola Ernosi
Subyek sering mengalami rasa cemas dalam mengahadapi
ulangan-ulangan, bak ulangan harian, ulangan sem€ster, maprf,r
ulangan akhir nasional (UAN). Selain itu, subyek juga merasa cemas
deq;an prestasinya rnonurun aau fidak dapat nre,rnpertahankan
prestasinya. Karena sebelumnya terdapat teman sesama akselerasi
yang tidak &pad mempct*a*an Fc$iny4 setrhgga tcrnan sutyck
tersebut diturunkan dari kelas akselerasi.
Didalam kelas akselerasi tendapat persaingan yang sehat.
Namun, terkadang terdapat pula teman satu kelas yang tidak disadari
menjatuhkan tenran scndiri sart berdiskusi. S€lain itu, subyek sering
kali merasa jenuh dan bosan dengan segala aktivitas yang dijalaninya
Senantiasa wakfirnya dihabiskan dengan mengcrjakan t4as-tugas
akademik
Selain itu, zubyek sebagi siswa a&selerasi seringkali mendapot
penilaian yang negatif dari teman-temannya yang non-akselerasi.
Sering kali mereka dianggap menjadi orang yang somhng kar€na
tidak pemah berkumpul maupun berinteraksi dengan baik dengan
siswa yang laiL Hal ini, tidak srbyel karena srbyek
tidak merasa demikian. Subyek tidak peduli dengan penilaian-
penilaian rersebut
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Tetapi, subyek dapat mengatasi msa cemas, takut, bosarU dan
jenuhnya dengur melakr*akan aktivitas diluar akademik bersarna
dengan teman-temannya. Dengan melakukan jalan-jalan bersama
seusai pulang setolah aau dengan malomon TV seusai pulang
sekolah. Meskipun subyek mengatasi dengan aktivitas diluar
akademilq tetapi subyek masih nrerasa cemas, gkut, terutama bosan
dan jenuh. Subyek juga mampu mengatasi ketersinggungannya, akan
penilaian siswa rnGoksehrasi gtedsp $rbyek dan Emal},t€marurya.
S€dangkan, pada siswa SBI sama-sama memiliki rasa cemas
dalam mengtadai ujiar baft ujian dari sekol* maupn ujian
nasional. Tetapi, mereka lebih dapat mengatasi rasa bosannya dengan
baik. Yang sesuai denga keeragan dad sahh safu glmt bdrwa, siswa
memiliki banyak waktu untuk menghibur dirinya dalam mengaasi rasa
bosan. Dan siswa hampir jrang mengrmgkapkan rasa bosannya atas
tugas-tugas yang telah diembannya
2. Mengenali anosi (eflrpari) dan Menjalin Hubungar de4a rang hia
Dalam mengenali emosi orang lain (empati), subyek kurang
aapa memahaminya Srfuek cenderurs ti{tak p€duli @ orang lain.
Jika terdapar teman dekat maupun tetangqanya yang sakit atau yang
terkem musibalu srbyek tkhk perduli. [Ial ini dapot dibedakan delAm
siswa SBI bahwa mereka mampu untuk meluangkan waknl jika ada
t€man safiu kehmya yang terk€na musibah. Ini dikarenakan aktivias
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dari siswa SBI yang tidak terlalu padat sehingga mereka memiliki
ban:d ur*tu mtr* peedi t€rha@ tenrannla sendiri atau orang hia.
Subyek juga memiliki hubungan yang kurang baik dengan
li4kurgm sekiEr, $Syek tildr rnerqgemli tstanggfiotagganya
Tidak terjalin suatu interaksi yang dekat. Terdapat batasan-batasan
didahmnya- Lingkungm subye*aun erlilrat indivirfualis, sibuk
dengan aktivitasnya masing-masing.
Subyek nremiliki huburgan yang kurang baik dmgan kehlarga.
Hanya dengan kakak perempuan memiliki kedekatan, yakni senantiasa
bcrcerita EIIEtlg se€als permasalatamrya- Kdika srbyek tinggal
bersama dengan saudara ibunya. Subyek lebih memilih dirumah untuk
mengerjakan tugasrry4 sehingga kurang meqialin foi&raksi
didalamnya.
Seperti puh pada l<etemngsn gum subyek menyebutkan bdrwa
banyak t€man-teman SBI yang beranggapan bahwa siswa akselerasi
sombong dan tidak perdr b€rgaul denge siswa SBI yang lain.
D. Pembahesen
Dari hasil pcn€litian pag didapdan dihpangan &i prcscs
observasi dan wawancara dengan subyek penelitian. Kemudian dataiata
hasil emuan datam penelitian tersebm dipapatan socara jclas pcda sub
bab analisis dat& Pada sub bab pembahsan ini datadata tersebut akan
disandingkan &ngan emi-tcori ng rclerran yang scbeluanrya tehh
penulis paparkan pada kaiian teai.
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Dari hasil data yang didapat subyek dalam mengelola emosinya




-.-..r- 1-,Rut4r,6 uar^. 
'v[srrPurr suurr,^ uapar ur-rr6a.4J rar4 ur"rrrar, J'- uI, ur,sarb
dan takut, subyek masih tetap belum dapat menghilangkan sepenuhnya
.^*^L,.. ll^l i-i ,li.^L^LL^- L^*^ ^ta:..:.^- ^L^I-:L .,^-^..^rruvl,ur j..Irts
padaq sehinega menuntut subyek lebih memberikan waktunya pada
aktivitas rersebut. Hampir dari sebagian waltu subyek diberikan pada
aktivitas akademikny4 dan lebih mengesampingkan untuk aktivitas yang
lainnya.
Sesuai dengan salah satu konsep kecerdasan emosi menurut
Golemen (2006) yahi, bagaimana menangani pcrasaan agar perasaan kita
dapat terungkap dengan pas adalah kecakapan yang berg;antung pada
kesadaran diri. Pada korsep ini akan di tinjau kemampuan kita untt*
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungaq atau
ketersinggungan, dan akibat-akibat yang akan timbul kar€na gagalnya
keterampilan emosional dasar ini. Orang-orang yang buuk
kernamprannya dalam keterampihn ini akan terus merrcrus
melawan perasaan murung, sementara mer€ka yang pintar dapat bangkit
kembali dengan Fuh lcbih ccpat dari kernerosotan dan kejxuhan datarn
kehidupan.
S€dangtan dalarn mengenali errosi orang lain (ernpati) subyek
tidak dapat melakukannya dengan baik. Subyek lebih memilih melakukan
aktivitas akademiknya. Karem apabila subrek lebih memilih
mening€alkan aktivitas *adernih md<a a&tivitasnya tersebut akan
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menjadi kacau atau dengan kata lain subyek akan tertinggal dan tugas-
tugasnya akan medadi Sengkalai. Dan subyck akan lebih rncrnitih
aktivitas akaderniknya daripada harus mengambil r€siko tersebut diatas.
Hal tersch.rt diatas ffipat pada salah satu koltsep dari kecerdasan
emosional menurut Golemen (2006), yakni empati merupakan kemampuan
yang juga bergantung pada kesadaran diri emosional, merupakan
"keterampilan bergaul" dasar. Di sini akan di teliti akar empati, biaya
sosial akibat keti@ulian sccara anosional dan alasaa-alasaa
mengapa empati memupuk altruisme. Orang yang berempatik akan lebih
mampr menangkap silyal-sinyal sosial yang rcrsernbtmyi yang
mengisyaratkan apa-apa yang di butuhkan atau di kehendaki oleh orang
lain. Orang-orog seperti furi lebih cocok rxrt* pekerjaerlmkerjeart
keperawatarl mengajar, penjualan, dan manajemen.
Sehin itq dahn nrenjalin hubungan baik dilblam nsneh,
lingkungan sekitar tempat tinggalnyq maupun lingkungan sekolah.
Subyek kurang dapa meajalin deogao b6it. t -agi-hgi Lareoa
adanya aktivitas akademik yang padat menjadi alasan subyek tidak dapat
menjalin huhmgan yang baik. Me*i sbyek mengekui bahwa urbyek
dapat menjalin hubung,an dengan baik dengan orang laiq tetapi hasilnya
Ercrxrdr*kan hanya ormg-orang t€rtentu saja yary d.pat d€lot der€an
subyek, sehingga dapat menjalin hubung;an dengan baik Disisi lain dalam
lingkungan tempd tinggd subyct mernang sargaf tidak med*ung.
Karem datam lingkrmgan ternpat tfurggal su\rck tcrcipta $rasdra ),ang
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individualis. Tidak terlilur kedekatan antara satu orang dengan orang yang
lainnya.
Hal ini terdapa salah satu konsep dari kecerdasan emosional
menurut Cjol,emen (2{X)6), yakni seni mernbina se@iaa besar
mrupakan keterampilan mengelola emosi orang lain. Di konsep ini akan
ditiqiau keenrrpilan dan ketklakterarnfilen sosial, dan keteramfilan-
keterampilan tertentu yang berkaitan. tni merupakan keterampilan yang
menunjang popularites, kepemimpinan, dan keberlrasihn .ntar pribedi.
Orang-orang yang hebat alsm keterampilan ini akan sukses dalam bidang
Epapu yang mengadaltan yang mulus deag"q orang lairl
mereka ini ryhleh ..binrtrng{inafrqg"-nya dalam pergaulan-
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Dari hasil wawancara mendalam serta observasi partisipan yang
dilakukan oleh peneliti tcrhadap subyek tersebut, diperoleh data{ata yang
merupakan jawaban dari fokus penelitian ini, yang meliputi
l. Cara subyek dalam mengelola emosi dan mengenali emosi serta
menjalin hubungan dengan orang lain. Subyek Lira (nama samara)
sering mengalami rasa cemas dalam mengahadapi ulangan-ulangan,
baik ulangan harian, ulangan semest€r, mapun Ujian Akhir Nasional
(UAN). Selain itq subyek juga merasa cemas dengan prestasinya
menurun atau tidak dapat mempertahankan prestasinya. Karena
sebelumnya terdapat teman sesama akselerasi yang tidak dapat
mempertahankan prcstasinya, sehingga teman subyek ters€but
diturunkan dari kelas akselerasi.
Didalam kelas akselerasi terdapat persaingan yang sehat. Namun,
terkadang terdapat pula teman satu kelas yang tidak disadari
menjatuhkan teman sendiri saat berdiskusi. Selain itu, subyek sering
kali merasa jenuh dan bosan dengan segala aktivitas yang dijalaninya.
Senantiasa waktunya dihabiskan dengan mengerjakan tugas-tugas
akademik.
a4
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Selain itu, subyek sebagai siswa akselerasi seringkali mendapat
penilaian yang negatif dari teman-temannya yang non-akselerasi.
Sering kali mereka dianggap menjadi orang yang sombong karena
tidak pemah berkumpul maupun berinteraksi dengan baik dengan
siswa yang lain. Hal ini, tidak mempengaruhi subyek, karena subyek
tidak merasa demikian. Subyek tidak peduli dengan penilaian-
penilaian tersebut.
Tetapi, subyek dapat mengatasi rasa cemas, takut, bosaq danjenuhnya
dengan melakukakan aktivitas diluar akademik bersama dengan
teman-temannya. Dengan melakukan jalan-jalan bersama seusai
pulang sekolah atau dengan menonton TV seusai pulang sekolah.
Meskipun subyek mengatasi dengan aktivitas diluar akademilq tetapi
subyek masih merasa c€mas, takut, terutama bosan dan jenuh. Subyek
juga mampu mengatasi ketersinggungannya, akan penilaian siswa non-
akselerasi terhadap subyek dan tonan-temannya.
Sedangkan, pada siswa SBI sama-sama memiliki rasa cemas dalam
menghadapi ujian baik ujian dari sekolah maupun ujian nasional.
Tetapi, mereka lebih dapat mengatasi rasa bosannya dengan baik.
Yang sesuai dengan keterangan dari salah satu guru bahwq siswa
memiliki banyak waktu untuk menghibur dirinya dalam mengatasi
rasa bosan. Dan siswa hampir jarang mengungkapkan rasa bosannya
atas tugas-tugas yang telah diembannya.
85
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2. Dalam mengenali emosi orang lain (empati), subyek kurang dapat
memahaminya. Subyek cenderung tidak peduli pada orang lain. Jika
terdapat teman dekat maupun tetangganya yang sakit atau yang
terkena musibah, subyek tidak perduli.
Subyek juga memiliki hubungan yang kurang baik dengan lingkungan
sekiar, subyek tidak mengenali tetangga-tetangganya. Tidak terjalin
suatu interaksi yang dekat. Terdapat batasan-batasan didalamnya,
Lingkungan subyek-pun terlihat individualis, sibuk dengan
aktivitasnya masing-masing.
Subyek memiliki hubungan yang kurang baik dengan keluarga. Hanya
dengan kakak perempuan memiliki kedekatan, yakni senantiasa
bercerita tentang segala permasalahannya. Ketika subyek tinggal
bersama dengan saudara ibunya. Subyek lebih memilih dirumah untuk
mengerjakan tugasnya, sehingga kurang menjalin interaksi
didalamnya.
Seperti pula pada keterangan guru subyek menyebutkan bahwa banyak
teman-teman SBI yang beranggapan bahwa siswa akselerasi sombong
dan tidak pemah bergaul dengan siswa SBI yang lain.
B. Seran
Berdasaykan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, maka
peneliti mempunyai beberapa saran yang disampaikan, yaitu:
l. Bagi orangtua, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
yang positif khususnya bagi para orangtua yang memiliki anak yang
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dengan orang lain. Perhatian secara khusus akan membuat anak dapat
sejalan antara kecerdasan intelegensinya mautrrn kecerdasan
emosinya
2. BaCr pendidik dise&olah diharapkan hasil penelitian ini dapat
menggugah kesadaran bersama untuk lebih @uli akan pentingnya
k€c€rdasan emosi bagi anak didiknya S<fiingga tllak hanya
menekankan potensi akademik semata, melainkan juga memperhatikan
keerdasan yang lain pula.
3. Untuk kepentingan ilmiah diharapkan ada kelanjutan penelitian,
sehing perkernbangan ilmu tidak berfi€nti Erapi akan &p* lebih
berkembang. Dan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian &lam bkhng yang sarna dengan penelitian ini, diharaplon
hasil penelitian ini dapat memberikan konribusi positif untuk
penganbangan bagi peoelitian selanjutnya Ada boiknya peneliti
selanjutsrya menggunakan metode pengumpulan data yang lebih
lengkap sehinga hmihya akan ja$ 6ih sempnrna disbanding
doilgan p€ir€litiar ini.
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